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Babl 

Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dan Jepang rnemillki hubungan bilateral. Hubungan bilateral 

tersebut hi ngga saat ini dikenang sebagai hubungan persahabatan antar kedua 

negarn yang sudah mencapai jangka waktu lebih dari 50 tahun. Dalam 

perkembangannya, Indonesia dan Jepang melakukan berbagai kerjasama antara 

lain; dalam bidang ekonomi, budaya hingga lingkungan hidup. Jepang adaJah 

negara yang pernah menjajah Indonesia yaitu pada tahun 1942 sampai dengan 

tahun 1945. Datam hal ini, jika dillhat dari persahabatan antar negara yang ada 

hingga saat ini. semua yang telah terjadi maupun yang akan tetjadi, masingM 

rnasing negara memberikan itikad baik dan sjkap terbaiknya, 

Di masa lalu, Jepang merupakan salah satu negnra yang pernah memHiki 

militer yang cukup kuat pada masa Perang Dunia ke IL Pad a Perang Dunia ke Il 

terscbut, Jepang menyerah kepada Amcrika Serikat dan dibuatlah artikel 9 yang 

isinya Jepang tidak diperboJehkan mengoptlmalkan kekuatan militemya, tldak 

boleh memi1iki senjata nuklir, dan militer Jepang harus di bawah kontrol Amerika 

Scrikat. 1 

Article 9. 
"Aspiring sincerely to an international peace based on justice and order, the 

Japanese people forever renounce war as a sovereign right of the nation and the 

threat or use of force as means of settling international disputes. In order to 

accomplish the aim of the preceding paragraph, land, sea, and air forces, as well 

as other war potential, will never be maintained. The tight of aggression of the 

state will not be recognized.'..l (The Japanese Cans!itution) 

(Dengan maksud yang sungguh-sungguh untuk menciptakan perdamalan 

internasional berlandaskan keadilan dan ketertiban, maka rakyut Jep:ang untuk 

selamanya menolak perang sebagai hak bangsa yang berdaulat dan menolak pula 

penggunaan ancaman atau kekuatun sebagai cant untuk mengatasi persengketaan-

1 Gabc. Masaaki, Japan and Okinawa, (London and New York: Routledge Curwn, 2003), hal: 63. 
z Abdul Irsan,"Jepang: Politik Domestik, Global, & Regional. {M.akasar: HosanuddJn University 

Press, 2005), hal.87. 
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persengketaan lntemasional. Untuk mewujudkan maksud tersebut, nngkatan­

angkatan darat, !aut dan udara maupun potensi perang Jainnya tidak akan pernah 

diadakan. Hak berperang yang ada pada negara tidak akan diakui). 

(Konstitusi Jepang) 

Setelah itu, Jepang berubah haluan: dari negara yang mengedepankan 

kekuatan militemya mcnjadi negara yang mengedepankan ekonominya, dari 

negara yang berorientasi perang menjadi negara yang berorientasi scbuah 

perdamaian, dati negara imperialis menjadi negara yang berasaskan konstitusi 

demokrasi. Dengan adanya tujuan yang sudah terlihat jelas dari sikap pandang 

negara Jepang dalam berhubungan dengan tiap~tiap negara sudah. tentu tidak 

terlepas dari dari kepentingan ekonomi negara Jepang itu sendiri. Hlngga kini 

Jepang merupakan sahib satu dari sekian banyak negara maju yang ada di dunia. 

Namun dibalik kernajuan tersebut, Jepang memiliki keterbatasan berupa sumber 

daya alam dan kebutuhan akan tenaga kerja yang munlh sehingga mempengarubi 

kondisi politik Juar negerinya,J Untuk mewujudkan kepentingan nasionalnya 

Jepang melakukan hubungan kedasama dengan pihak lain yang tentunya bersifat 

rnenguntungkan, 

Krisis ekonomi yang melanda Asia Timur pada tahun 1997 merupakan 

suatu fenomena yang cuk:up menarik. Krisis finansial Asia adalah krisis finansial 

yang dimulai pada Juli 1997 di Thailand, dan mempenguruhi mata uang. bursa 

saham dan harga aset lainnya di beberapa negara Asia. peristiwa ini juga sering 

disebut krisis moneter di Indonesia. Mata uang rupiah melemah dcngan cepat ke 

level sekitar Rp 17.0001 dollar AS pada 22 Januari 1998. 

Sejak tahun 1960-an hingga tahun 1990-an perekonomian di negara-negara 

Asia Timur tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan negara di kawasan lainnya 

didunia.4 Keberbasilan pencapaian ekonomi tersebut tanpa disadari menimbulkan 

slkap tidak mawas diri dengan keadaan yang berpotensi menimbulkan kcrentanan. 

yang mengakibatkan para pengambil kebijakan terbuai dengan keadaan dengan 

kecenderungan mengabaikan prinsip-prinsip good governance dan pengambilan 

1 Robert A Scalaplano, 11ut Foreign Policy of Modern Japan (London: Univen>ily of California 
Press, 1977), bal. 17. 
4 Shinta R.J, Soekro, Bungkitnyu Perekonomian Asia Timur Saru Dekarie Setelal! Kri$i$• {Jakarta: 

PT Elex Media Kompulindo, 20(}8), bal. l. 
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kehijakan yang kurang hati~hati baik dari pelaku ekonomi maupun pengambil 

kebijakan. Tanda-tanda krisis mulai nampak pada bulan Juli tahun 1997, 

menyusul terjadinya gejolak nilai tukar yang meruntuhkan perekonomian 

Thailand, Mata uang regional mulai mengalami tekanan depresiatif dan term; 

bergejolak sebagai pertanda terjadinya efek menular dikawasan regional Asia. 

Sehingga menimbufkan krisis moneter di kawasan Asia, Krisis tersebut memicu 

pemhalikan modal keluar yang memperburuk tekanan terhadap mata uang negara­

negara dikawasan Asia. Krisls yang melanda saat itu memangkas secara 

signifikan pendapatan perkaptta masyarakat Indonesia sehingga menempatkan 

Indonesia kembali pada klasifikasi negara miskin.5 

Dalam hal ini Jepang memiliki kepentingan terhadap negara-negara di Asia. 

Di kawasan Asia Tenggara ada ribuan pcrusahaan Jepang 

yang memakai huruh murah dan fasilitas tanah maupun listrik yang murah. 

tetapi bahan bakunya sebagian besar masih import.6 Di Indonesia, padn masa 

krisis moneter lahun I 997 sampai dengan tahun 2000 puluhan bahkan ratusan 

perusahaan, mulai dari skala kecil hinggn konglomerat, berguguran. Sekitar 70 

persen lehih perusahaan yang tercatat di pasar modal juga bangkrut. Sektor yang 

paling terpukul terutama adalah sektor konstruksi, manufaktur, dan perbankan, 

sehingga melahirkan gelorobang besar pemutusan hubungan kerja (PHK). 

Pengangguran m.elonjak ke level yang helum pemah terjadi sejak akhlr 1960-an, 

yakni sekitar 20 juta orang atau 20 persen lebih dari angkntan kerja. 7 

Di satu sisi, hubungan Indonesia Jepang tercirikan dcngan adanya 

ketergantungan Indonesia pada modal, teknologi dan bantuan keuangan Jepang. 

Di sisi lain Indonesia juga sangat penting bagi Jepang dengan beberapa alasan 

antara lain Jepang menyerap 70% ekspor minyak Indonesia, Jepang juga 

merupakan konsumen utama kayu dari lndonesia untuk sektor real estate mereka. 

Sejak tahun 1993 sampai dengan tahun 1996 impor kayu Jepang dari Indonesia 

senilai lebih dariUS$ l mi)yar dan Indonesia bersama dertgan negam-negara Asia 

Tenggara Ialnnya juga merupakan tujuan utama relokasi Jndustri-industri Jepang.8 

j Ibid. 
6 WaH Street JoumaiJ September 1997 
7 http://www .seasite.niu.edu!indonesian/Reformasi!Kri sis_ ekonomi.htm 
3 Hadi, Op Cir, bal. 329. 
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Bisa dikatakan ekonomi Jepang juga tergantung dari pasar luar negeri, 

salah satunya Indonesia. Jepang terpengaruh dengan adanya krisis Asia karena 

ekonominya berperan penting di wilayah Asia. Negara-negara Asia biasanya 

menjalunkan defisit perdagangan dengan Jepang karena ekonomi Jepang dua kali 

lebih besar dari negara-negara Asia 1ainnya bila dijumlahkan. Sekitar 40 persen 

ckspor Jepang ke Asia. Pertumbuhan nyata GDP {Gross Domestic Product) 

Jepang mefambat di tahun 1997, dari 5 persen ke 1,6 persen dan turun menjadi 

resesi parla 1998.9 

Dalam melaksanakan kebijakan politiknya di Asia, Jepang lebih banyak 

menckankan untuk melaksanakan kebijakan dengan mengadakan hubungan 

kerjasama ekonomi dan kebudayaan daripada dalam bidang politik. Sikap ini 

lebih ditujukan untuk ikut menciptakan stabilitas politik di kawasan Asia dan 

rnemungkinkan Jepang memperluas hubungan perdagangan dan ekonomi serta 

berusaha agar tercipta kondisi negara-negara Asia Tenggara yang berha1uan non­

komunls. 10 Indonesia sebagai salah satu pasar terbesar produk-produk Jepang dan 

juga penyuplai bahan-bahan pertambangan dan galian ke Jepang, dapat dikatakan 

secara tidak langsung krisis yang terjadi di Indonesia maupun di kawasan Asia 

turut mempengaruhi perekonomian Jepang itu sendiri. 

Di masa krisis Asia tersebut Jepang memberikan berbagai macam bantuan 

dan ketjasama ekonomi kcpada Indonesia. Berbagai macam bantuan dan 

ketjasama ekonomi terscbut mcrupakan suatu reaksi dari pemerintah Jepang 

dalam melihat krisis yang melanda Indonesia. Walaupun pada kenyataannya, 

tujuan dari berbagai kerjasama ekonomi Jepang salah satunya ada.lah dalam 

rangka promosi produk-produk ekspor dari Jepang itu sendiri. 11 DaJam hal ini 

mengapa Jepang memberikan berbagai bantuan kepada Indonesia? 

11 hup;i/id. wikipedia.org/wiki!Krisis _ finansial_ Asia _1997 
I(} Irsan, Op Ci;, haL 163. 
11 Robert M Orr, k, Bruce M. Koppel, Japan's Foreign Aid: Power and Policy in a New Era, 

{USA: Westview Press. 1993), hal. 2. 
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1.2. Permasalaban 

Pennasalahan yang ingin diangkat daiarn penelitian ini adalah mengemu 

apakah kepentingan keamanan dan ekonomi Jepang dalam bantuan ekonomi 

tcrbadap Indonesia di masa krisis Asia (1997-2000)? 

1.3. Kajian Literatur 

Ada dua tesis yang membahas mengenai kebijakan ekonomi dan politik 

yang dilakukan Jepang di kawasan Asia. Yang pertama adalah tesis mengenai 

"Perubahan Strategis Politik Luar Negeri Jepang di ASEAN Pad a Akhir 1970-an: 

Kasus Doktrin Fukuda yang ditulis olch saudari Aji Anustashia Astriana Hakim. 

Dulam kasus doktrin Fukuda, tcrdapat suatu rumusan barn Jepang dalarn 

mengawa1i kebijakan strategis politik luar negeri guna menjaga hubungan baik 

dengan negara-negara ASEAN yaitu Jepang mempakan mitra sejajat dengan 

negara-negara ASEAN yang berdasarkan llubungan dari hati ke hati. Hal ini 

merupakan suatu reaksi positif dari Jepang guna menjaga citra dan eksistensinya 

di kawasan ASEAN. 

Tesis yang kedua mengenai "Kepentingan Ekonomi Po1itik Jepang dan 

Indonesia dalam Japan Indonesia Economic Partnership Agreement {Jl~EPA)." 

Yang ditulls oleh saudara Agus Haryanto. Dalam tesis ini, ada beberapa temuan, 

antara lain Jepang ingin menjaga stabi1itas perekonomiannya di Indonesia. Jepang 

mengamankan kebutuhan gasnya, menganggap Indonesia sebagai negara yang 

memiliki cadangan gas yang cukup bcsar dan membcrikan peJuang kerja di 

Jepang bagi tenaga kefja Indonesia. 

Dalam jurnal ekonomi yang dibuat pada tahun 2009 Revrisond Baswir 

membandingkan Indonesia antara krisis ekonomi tahun 1997/1998 dan krisis 

ekonomi tahun 2008/2009 jumal ini ditulis ol~h Revrisond Baswir (Peneliti Pusat 

Studi Ekonomi Kerakyatan, UGM, Yog_vakarta) mengenai Dampak Kapitalisme 

Amcrika Terhadap Perekonomian Indonesia yang berisi mengenai latar belakang 

sejarah (warisan hutang Hindia Belanda 4~3 milyar Gulden sebagai konsekuensi 

dengan merdekanya Indonesia)) bubungan krisis Asia 1997-1999 (dengan 

semakin besar peran asing di Indonesia sejak krisis Asia seperti privatisasi 

BUMN, liberalisasi sektor perdagangan 1 keuangan dan lain sebagainya membuat 
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ekonomi Indonesia menjadi tergantung dengan ekonomi asing), dampak krisis 

global (melemahnya nilai rupiah, indeks saham, komoditas ekspor primer 

Indonesja, bertarnbahnya skema hutang luar negeri Indonesia dari 60 triliun 

menjadi 200 triHun, meningkatnya Pemutusan Hubungan Ketja {PHK} karyawan 

swasta, dan lain sebagainya). Dalam kesimpulannya diharapkan adanya kesadaran 

dari semua pihak untuk rnemerdckakan diri dari penjajahan dalam bentuk baru. 

dan dtharapkan adanya konsolidasi serta strategi dari semua elemen bangsa 

Indonesia menuju Indonesia yang Jebih baik lagi. 

Dalam tulisan yang beljudul "Respon IMF lerhadap krisis Asia (The IMF's 

Responses to the Asian Crisis),"12 yang ditulis pada bulan Januari 1999 dijciaskan 

bahwa terjadinya krisis juga disebabkan kelemahan pengawasan sistem keuangan 

dikawasan Asia. kewajiban IMF dalam menjaga kestabiJan moneter intemasional, 

mengintensifkan konsultasi dengan negara-negara lain yang berkepentingan (agar 

tidak memberi dampak yang lebih luas lagl), memberikan program-program yang 

dapat mengatasi krisis {pengetatan kebijakan rnoneter, reformasi struktural 

ekonomi sebagai contoh praktek monopoli, transparansi, dan lain sebagainya), 

kootdinasi dengan lembaga-lembaga keuangan lainnya seperti Bank Dunia dan 

Bank Pembangunan Asia dan pelajaran dari krisis Asia antara lain: pengawasan 

terhadap berbagai kebijakan ekonomi tem1asuk didalamnya pcnggunaan dana dan 

data mengenai cadangan devisa, refonnasi sistem keuangan dibawah pengawasan 

bank dunia, integrasi pasar keuangan intemasional yang teratur dan benar, tata 

pcmerintahan yang baik serta pemberantasan korupsi, dan memperbaiki masalah 

utang swasta dalam rangka mernperkuat arsitektur sistem keuangan internasional 

untuk mengurangi frekuensi dan tingkat gangguan di masa depan. 

Dalam KIT Ekonomi Koln G7, tanggal 18-20 Juni tahun 1999." Jepang 

berkomitmen untuk dapat berperan secara aktif rnemperkuat arsitektur keuangan 

intemasionaL Oalam hal ini memaksimalkan sistem keuangan intemasional 

dengan adanya berbagai reformasi dan perbaikan untuk memperkuat fundamental 

ekonomi internasionaL Dengan adan}'a keljasama inemasiona1 yang baik dan 

upaya agar krisis dapat dicegah diperlukan kerjasama inemasional antar negara. 

12 h!t:p:l/www . .imf.orglcxtemalfnplexr/factslasia.HlM 
'
1 h!tp://www.mofa.go.jp/ 
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Hal ini terdapat daiam enam skala prioritas: 

1. Memperkuat dan merefonnasi lembaga~lembaga kcuangun 

internasional dan pengaturun. 

2. Meningkatkan transparansi dan mempromosikan praktek-praktek 

terbaik. 

3. Penguatan regulasi kcuangan di negara-negara industri. 

4. Memperkuat kebijakan makroekonomi dan sistem keuangan di 

pasar negara berkembang. 

5. Meningkatkan pencegahan krisis dan manajen1en, dan melibatkan 

scktor swasta. 

6. Mempromosikan kebijakan sosial untuk melindungi masyarakat 

miskin dan paling rentan. 14 

1.4. Kerangka Tcori 

Dalam melihat huhungan Indonesia dan Jepang penulis menggunakan 

berbagai konsep teori. Sebagai negara maju Jepang dikenal sebagai rnitra dan 

sahabat Indonesia yang melakukan kerjasama dalam berbagai bidang dengan 

Indonesia. Selain itu. Jepang amhil bagian dalam pembangunan ekonomi di 

Indonesia melalut pukct ODA-nya. 15 ODA (Official Development Assistance) 

salah satunya herfungsi sebagai alat Jepnng untuk memperbaiki kesalahannya 

dimasa lulu. 

Menurut Jack C. Plano dan Roy Olton, definisi kehijakan luar negen 

adalah: 

"Foreign Policy is a stratcgi or a p/anend course of action developed by the 

decision makers of a state vis a vis other state or international entities, aimed, or 

achieving specifics goals defined in terms of national interesl."lf" 

'*Kebijakan luar negeri adalah sebuah rencana dan strafegi tindakan suatu negara 

yang dibuat oleh pembuat kebijakan dalam kaitan untuk berhadapan dengan 

14 Ibid. 
15 Syamsul Hadi, Slrategi Pembangumm Mahathir dan Soe/l(lrto: Pafiiik lnduslrialisasi dan 
Modal Jepang di Malaysia dan Indonesia. (Jakarta: t•clnngi Cendekla, 2005), hal. l8L 
14 Jack.C. Plano and Roy Oltof\, The lnternatforml relations Diclirmary (Santa Barbara, Cetitornia: 
ABC-Clio Inc, 1982), hal. 7. 
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negara lain ataupun entitas intemasional, rencana tersebut secara khusus 

menyertakan tujuan yangjelas dalam konteks menjaga kcpcntingan nasionaL" 

Dari definisi tersebut Plano dan Olton menjelaskan bahwa dalam dunia 

intemasional yang dinamis sebuah negara harus memiliki rencana dan srategi 

untuk dapat merepresentasikan kcpcntingan nasional negara tersebut dengan tcpat. 

Dengan adanya penerapan strategi yang tepat sebuah negara akan mudah 

beradaptasi dengan negara iain maupun dunia intemasional guna mencapai 

kepentingan nasional neganmya. Dari penjdasan tersebut mernberikan sebuah 

pendapat bahwa kepentingan nasiona1 sebuah negara barus diperjuangkan secara 

tcrcncana dengan slrategi yang tepat sesuai dengan keadaaan yang ada. Namun 

dalam perkembangannya dan juga kenyataannya sebuah negura juga harus 

melakukan kompromi-komprorni politik guna mencapai kepentingan nusionalnya 

dengan berbagai pertimbangan dan perkembangan yang ada. Atas dasar 

kompromi tersebut Graham Model ski memiliki pendapat sebagai berikut: 

"Foreign Policy is the system of activilies e-volved by communities for changing 

the behaviour of other states and for ac!jusUng their own activities to the 

international environment."L1 

"Kebijakan luar negeri adalah sistem tingkah Juku suatu negara yang dilakukan 

negara untuk merubah periluku negara lain dan untuk mengatur serta 

rnenyesuaikan tingkah laku negara tersebut dalam lingkungan intcmasional.~' 

Dari pcnjetasan tersebut dapat dikatak:an bahwa keb1jakan luar negeri 

suatu negara dirumuskan dan dengan maksud untuk menyesuujkan diri dengan 

Hngkungan intemasjonaL 

Selain itu menurut Robert Giplin: 

"ln every international system there are continual occurances of political, 

economics. and technological changes that promises gains and losses for one or 

another actor in every system therefore a process of disequilibrioum and 

adjustment is constantly taking place."18 

"Dalam suatu sistern intemasional akan tefjadi perubahan politik, ekonomi dan 

teknologi yang berkela.njutan yang menghadirkan keuntungan dan keruglan bagi 

11 Graham Model:ski, Foreign Policy Deci~·ion Making (New York: StMartin, 19!)7), hal. 54. 
t• Robert Gilpin, War and Change in World Politics (New York Cambridge University Press, 
J98J),hal. 13, 
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masing-masing aktor internosionaJ dalam suatu sistem unluk itu adanya sebuah 

penyesuaian dan penyeimbangan adalah suatu keharusan." 

Dalam melihat dan merumuskan berbagai kebijakan ekonomi maupun 

bantuan ekonomi yang diiakukan terhadap Indonesia, Jepang melakukan 

penyesuaian dengan sistem, kondisi. situasi dan dinarnika yang berkembang 

dalam masyarakat intemasional. Dalarn hal ini Jepang rnencennati keadaan yang 

terjadi di Indonesia. Sebagai bagian dari elemen ekonomi Jepang, Jepang 

berkepentingan dalam rnemberikan berbagai bantuan ekonominya baik melaJui 

jalur bilateral maupun multiJateral. Dengan rnelihat krisis yang melanda Asia 

tcnnasuk didalamnya Indonesia, Jepang bcrcaksi dalam mcnyesuaikan dengan 

keadaan yang ada. Dalam hal ini, Jepang memberikan berhagai bantuan tcrhadap 

Indonesia pada masa krisis Asia tahun 1997 sampai dengan tahwt 2000. Indonesia 

merupakan bagian dari elemen ekonomi Jepang sehingga Jepang berkepcntingan 

dalam membantu Indonesia. 

Dalam tenninologi Keizai Kyoryoku (kerjasama ekonorni) Jepang, 

menutut David Arase ada dua tujuan ODA (Official Development Assistance) 

Jepang. Pertama, ODA dipergunakan sebagai alat w1tuk menarik simpati 

intemasional. Kedua, ODA dipergunakan sebagai kebija.kan untuk membantu 

mempcrlancar investasi dan perdugangan. Dcngan earn ini maka kclompok bisnis 

Jepang memihki posisi tawar yang ti11ggl di ncgara berkembang dalam mencari 

keuntungannya dan memberikan pendapatan bagi negara. Keterkaitan kepentlngan 

antara pemerintah dan swasta menyebabkan pemberian ODA di prioritaskan 

kepada negara yang merniliki faktor ekonomi yang menguntungkan. Dapat 

dikatakan bahwa pemberian ODA dipcrgunakan sebagai alat 1.mtuk memperrnudah 

diplomasi Jepang untuk memperoleh kepeD.tingannya. David Arase mencirikan 

adanya empat motivasi bantuan Jepang ke negara lain. Empat motivasi bantuan 

tersebut anto.ra lain motivasi strategis, motivasi kemanusiaan, motivasi ekonomi 

dan motivasi komersial. llf Motivasl strategis berkaltan dengan adanyu 

kcpentingan- kepentingan stratregis baik ekonomi maupun keamanan. Motivasi 

kemanusiaan berkaitan dengan adanya bantuan kesehatan dan penangguJangan 

bencana alam. Motivasi ekonomi merupakan motivasi yang berkaitan dengan 

l'i David Arase, Buying Power: I1re Political Economy of Japan's Foreign Aid (London: line 
Rienner, 1995), haL I L 

Universitas Indonesia 
Kepentingan Jepang..., Pramadafi Irawan, Pascasarjana UI, 2010



!0 

berbagai kepentingan ekonmi sedangkan motivasi komersial merupakan motivasi 

yang didasarkan dalam mencari keuntungan ekonomi. 

Menurut Sueo Sudo tujuan utama politik luar negeri Jepang adalah 

mempromosikan pembangunan ekonomi me1alui pencarian sumber~sumber alam 

serta pasar luar negeri yang menguntungkan. zo Oleh karena itu Sueo Sudo 

menyimpulkan bahwa Jepang mcmberikan bantuannya guna memenuhi 

kepentingannya. 21 Sedangkan bantuan Jepang menurut Juichi Inada bertujuan 

untuk mengamankan kepentingan ekonomi Jepang seperti ekspansi pasar, eksporl 

dan pengamanan sumber daya alarn. Selain itu bantuan Jepang juga ditujukan 

untuk menguatkan hubungan ekonomi antara Jepang dengan ncgara berkernbang 

dan citra baik Jepang dalam dunia internasional.21 

I. 5. Hipotesa 

Berbagai bantuan yang diberikan Jepang terhadap Indonesia pada masa 

krisis Asia (1997-2000) terkait dengan kepentingan ekonorni dan keamanan 

J epang terhadap Indonesia. 

1.6. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian i.ni adalah: 

Mendeskripsikan kepentingan Jepang terhadap berbagai bantuan yang 

diberikan kepada Indonesia di masa krisis Asia dalrun kurun waktu tahun 1997 

sampai dengan tahun 2000. Adapun Kepentingan Jepang terhadap Indonesia 

mellputi dua faktor yaitu faktor ekonomi dan faktor keamanan. 

1.7. Signifikansi Penelitian 

Dalam penelitian ini, diharapkan dapat mernberikan kontribusi yang positif 

secara akademis dalam melihat berbagai kepentingan Jepa.ng di masa krisis Asia 

agar dapat dijadikan pe1ajaran schingga dapat mengoptimalkan berbagai bentuk 

ketjasama antar kedua negara dan dapat melihat negara Jepang dalam memainkan 

21) Suoo Sudo, The Fulntda Doctrine and ASEAN Dimension in Japanese Foreign Policy 
{Singapuru: Institute of Asian Studies, 1992), hal. 7. 
-1 Ibid, bal. 7. 
n Juici lnada, Japan's ODA toASEAN Countries (Tokyo: The United Nation University, 1990). 
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perannya terhadap Indonesia serta dapat melihat Jepang sebagai sebuah negara 

yang menggunakan kekuasaannya melalui bidang ekonomi. Dalam hal ini, 

diharapkan sumbangan praktisnya antara lain: dapat mengenal dan mcngantisipasi 

apabila terjadi gejala krisls di musa yang akan datang, mengenal Jepang dan 

Indonesia lebih mendalam sehingga dapat mengetahui bahwa Indonesia juga 

memiliki posisi tawar dalam berbagai perjanjian kerjasama dengan Jepang dan 

dapat mengevaluasl serta mengoptimalkan berbagal peJ:janjian dan kerjasama 

dengan Jepang di masa yang akan datang. 

1.8. Ruang Lingkup 

Dalam hal ini penelitian akan dlfokuskan pada masa krisis Asia (kurun 

waktu tahun 1997 sampai dengan tahun 2000) mengenai kepenlingan Jepang 

dalam bantuan ekonomi terhadap Indonesia. 

1.9. l\'letoda Penclitian 

Metode yang digunakan dalam pcneHtiun ini adalah metode deskripsi 

dengan mengumpulkan, menyusun, memahami data~data, menganalisanya serta 

mendeskripsikan sebuah situasl dan kejadian.23 Selain itu juga digunakan studi 

kepustakaanf Librwy Research dengan menekankan kepada pustaka sebagai objek 

studi yang dianalisa.24 Data yang diperoleh dari sturli kepustakaan antara lain 

berupa buku-buku, artikel-artike1, jurnal~ koran, situs internet, dok:umen, maupun 

berbagai data lain yang dapat mcnunjang penelitian. Adapun metode analisis 

yang digunakan adalah analisis isi (content analysis). Content analysis adalah 

suatu teknik anal isis terhadap berbagai sumber informasi dari bahan cetak (buku, 

artikel~ dan lain sebagainya). Dan prosedur dari content analysis tersebut: 

1. Menentukan tujuan anal isis 

Datam hal ini peneliti mengideotifikasi tujuan analisisnya untuk dapat 

mengumpulkan berbagai infonnasi dan melihat dari berbagai tema yang ada. 

-------
23 Earl Babble, The Practice of Social Research UJf' Edition, {USA:Thompson Le<~rning, 2004}, 
haL 89. 
24 Masri Singarimbun, Metode Peuelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 1987), haL 4. 
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2. Mengumpulkan data 

Membaca, mengkaji dan mencatat data-data yang diambil dari berbagai 

sumber. 

3. Mengidentifikasi bukti-bukti kontekstual. 

Menghubungkan data dengan objek yang diteliti 

4. Mereduksi data. 

Melakukan penyaringan data mana yang di!,TUnakan (include) dan mana yang 

tidak digunakan (exclude) 

5. Memberi kode pada data. 

Mcmbaca scmua data dan memberi kode sesuai topik 

6. Menganalisis dan menafsirkan data. 

Menganalisis data~ menafsirkan, membandingkan denga.n berbagai sumber laln 

dan mengarnbil sebuah kesimpulan. 25 

1.10. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tesis ini secara sistematika dibagi rnenjadi lima bab yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN, 

Pada bab pertama ini akan dijelaskan mengenai latar belakang rnasalah, 

permasalahan, kajian lilcratur, kerangka teori. hipotesa, tujuan penelitian, 

signifikunsi penclitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitlan, dan 

sistematika penulisan. 

BABII : HUBUNGAN INDONESIA DAN JEPANG 

Dalam melihat Indonesia dan Jepang tidak lepas dari konteks sejarah dan 

kepentingan nasional antara Jepang dan Indonesia. Dalam bab ini akan dibahas 

rnengenai sejarah hubungan Indonesia dan Jepang serta bagaimana kepentingan 

nasional Jepang. 

25 Prasecya Ira wan, Penelilian Kualitmif & Kuanlitali/ Unluk llmu-llmu Sosial (Depok: DIA FJSLP 
Ul, 2006), hal. 6 L 
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BABIII : KRISIS ASIA TAHUN 1997- TAHUN 2000 

Bab ini menggambarkan krisis Asia yang terjadi pada tahun I 997 sampai 

dengan tahun 2000 merupakan sebuah peristiwa dimana pada saat itu terjadi 

sebuah fenomena ekonomi yang mengakibatkan gejolak perekonomian di negara­

negara Asia, Oleh karena itu, daiam bab lni akan dibahas mengenai krisis Asia 

tahun 1997 sampai dengan tahun 2000, Indonesia dan krisis Asia serta Jepang dan 

krisls Asia. 

BABIY KEPENTINGAN JEPANG DALAJ\1 BANTUAN 

EKONOMI TERUADAP INDONESIA 

Dl MASAKRISIS ASIA TAUUN 1997-TAHUN2000 

Bab ini menggamba.rkan berbagai bantuan dan kerjasama Jep:ang terhadup 

Indonesia. Bagaimana bentuk bantuan dan kerjasama Jepang terhadap Indonesia 

dan kepentingan ekonomi maupun keamanan Jepang terhadap Indonesia akan 

dibahas dalarn bab ini. 

BABV KESIMPULAN 

Bab 1ru berisi mengenai kesimpulan hasil peneHtian dan pembuktian 

hipotesa dari hab~bab sebelumnya. Selain itu dalam bab ini juga membahas 

mengenai kaitan antera teori dengan kcsimpulan untuk menjelaskan hipotesa serta 

pendapat dari penuHs. 
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BABII 

HUBUI'iGAN INDONESIA DAN JEPANG 

Dalam rneiihat hubungan Indonesia dan Jepang tidak lepas dari konteks 

sejarah dan kepentingan nasional antara Jepang dan Indonesia. Dalam bab ini 

akan dibahas mengenai sejarah hubungan Indonesia dan Jepang scrta bagaimana 

kepentingan naslonal Jepang. 

JJ.J Sejarah Hubungan Indonesia dan Jepang 

Hubungan atau lebih tepat disehut keterkaitan hubungan antara bangsa 

Indonesia dengan bangsa Jepang sudah berlangsung sejak: Indonesia masih 

dikuasai oleh penjajah Belanda. Tahun 1868 merupakan peristiwa titik ballk 

sejarah kchidupan sosial, ekonomi, dan politik bangsa Jepang. Peristiwa ini 

disebut Restorasi Meiji. Restorasi Meiji dikenal juga dengan sehutan Meiji Ishin, 

Revoiusi, atau Pembaruan, adalah rangkaian kejadian yang menyehabkan 

perubahan pada struktur politik dan sosial Jepang, Restorasi Meiji terjadi pada 

tahun 1866 sampai dengan tahun 1869, tiga tahun y.mg mencakup akhir Zaman 

Edo dan awal Zaman Meiji. Restorasi ini merupakan akibat langsung dari 

dibukanya Jepang kepada kedatangan kapal dari dunia Barat yang dipimpin oleh 

perwira angkatan laut asal Amerika Serikat, Matthew Perry. 

Pada tahun 1868 Kaisar Meiji mengumumkan rencana politik 

pemerintahan baru yang dikenal dengan 5 pasal dekrit dengan bentuk bersumpah 

pada dcwa. Didalarn 5 pengumuman resmi tersebut kaisar mengadakan tukar 

pjkiran dengan berbagai clemcn masyarakat Jepang untuk rnengembangkan 

pembangunan politik, ekonorni dan mengumumkan pada sc!uruh dunia bahwa 

mereka akan membangun negaranya dengan ilmu pengetahuan.26 Jepang 

kemudian mulai mengemhangkan industrinya dengan terlebih dahulu membangun 

industri tekstil dan membentuk kartel yang dlkuasai para konglomerat Jepang 

meniru poJa pembangunan industri di Inggrk 

z& Prof. Dr. t Ketut Surajaya, M.A. Pengamar Sejarah Jepang I (Tetjemabs.n rlari, Nibon JJjnu 
ShirGzu Nihon no Rekishi, Nihongo Kyoiku Gakkai, 1988), (Jakarta: 2001} hal. 109. 
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Dalam periode Meiji, Jepang dengan cepat berkembang menjadi negara 

modem dan memperhatikan kekuatan militemya dengan tujuan utama untuk 

mengimbangi dan menyamai kekuatan barat Jepang cenderung meniru 

pembangunan angkatan darat dengan pola Jennan dan angkatan laut dengan pola 

Inggris. Jepang mengirimkan penvira-perwiranya dHatih di Jerman dan di lnggris, 

Secara sistematik dan rencana jangk:a panjang mengirimkan pemuda-pemudanya 

belajar di berbagai negara Eropa, Faktor pcnopang keberhasilan restorasi/ 

pembaharuan di Jepang adalah kenyataan bahwa di Jepang tidak pemah terjadi 

konflik ideologi seperti yang ban yak dialami banyak negara di dunia. 

Berbagai bantuan asing juga dibatasi untuk mcnghindari ketergantungan 

Jepang pada pihak luar negeri. Faktor lainnya adalah nilai yang terdapat di 

kalangan masyarakat Jepang yang sangat menghormati kedudukan kaisar sebagai 

kepala negara k:arena dianggap sebagai sumber spiritual selain itu masyarakat 

Jepang juga memiliki rasa nasionaiisme kebangsaan yang kuat dalam mengabdi 

pada kepentingan bangsa dan negara. Kemajuan millter Jepang menyebabkan 

Jepang memilik.i pendirian untuk bersaing dengan kekuatan barat ( Amerika 

Serikat, Inggris, Francis dan Rusia) di luar wilayahJepang. 

Kcmenangan Jepang daJam perang Rusia-Jepang tahun 1904 sampai 

dengan tahun 1905 yang dimenangkan oleh Jepang memberikan reputasi bahwa 

Jepang ada)ah sebuah negara yang mcmillki kekuatan politik dan militer yang 

harus diperhitungkan. Selain itu, kemenangan Jepang terhadap Rusia memberikan 

pengaruh terhadap bangsa-bangsa lain di Asia yang pada saat itu sedang 

menderita akibat penjajahan yang dilakukan bangsa·bangsa Eropa hahwa bangsa 

Asia temyata mampu mengalabkan bangsa Eropa dan memunculkan angggapan 

dan harapan bahwa Jepang dapat memimpin bangsa Asia mcnuju kepada 

kemajuan11 Antara tahun 1890 sampai dengan tahun 1912 Jepang sudah tumbuh 

berkembang menjadi kekuata.n politi~ ekonorni dan militer. 

Dalrun perkembangannnya tetjadi rivalitas antara a.ngkatan darat Jepang 

dengan angkatan laut Jepang. Dalam menghadapi perkembangan teknologi 

angkatan !aut Jepang merubah penggunaan baban baku energi untuk kapal-kapal 

perangnya dari batubara menjadi minyak. Angkatan laut Jepang rnulai 

21 Abdullrsan,Jepang: Politik Damesrik, Global dan Regional (Makasar: Hasanudin University 
Press, 2005). hat !50. 
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memikirkan bagaimana mendapat pasokan bahan bakar minyak untuk kapal-kapal 

perangnya. Sementara pihak Angkatan darat Jepang tetap berkonsentrasi 

melakukan ekspansi ke China dan Korea. Pihak angkatan !aut Jepang mulai 

rnengirimkan intelejennya ke Hindia Belanda/ Indonesia yang memiliki sumber 

min yak, rempah-rempah dan berbagai kekayaan a! am lainnya. 

Pada kurun waktu tahun 1942 sampai dengan tahun 1945 Jepang rnenjajah 

Indonesia. Setelah kota Hiroshima dan Nagasaki hancur karena born nuklir yang 

dilakukan oleh Amerika Serikat, pada tanggal 14 Agustus 1945 Jepang 

mengeluarkan pemyataan kalah perang dan tanggal 2 September 1945 di atas 

gcladak kapal perang Amerika Serikat Missouri Jepang resmi menyatakan 

menyerah tanpa syarat kepada sekutu. Pada tanggal 17 Agustus 1945 Indonesia 

memproklamasikan kemerdekaannya yang diproklamasikan oleh Soekamo dan 

Mohammad Hatta. Sepanjang bulan September 1945 sampai April 1952 Jepang 

diperintah oleh pemerintah pendudukan sekutu yang kenyataannya didominasi 

oleh Amcrika Serikat. 

Scjak dikuasai olch sckutu hampir scmua kcbijakan politik Jcpang 

diputuskan berkaitan langsung dengan kepentingan Amerika Serikat dikawasan 

Asia Pasifik. 28 Tumbuhnya kembali ekonomi J epang setelah perang Dunia ke II 

adalah karcna terjadinya perang Korea yang dimulai pada tahun 1950 ketika 

pasukan Korea Utara komunis menyerang Korea Selatan yang anti komunis. 

Setelah Jepang memperoleh kedaulatannya dari Amerika Serikat pada tahun 1952 

mulai dirintis hubungan kembali dengan pihak Indonesia. Pada permulaannya 

Jepang merasakan bahwa pemerintah Indonesia dinilai kurang memperhatikan 

hubungannya dengan Jepang dikarcnakan masih ada pengaruh dari perbuatan 

masa lalu Jcpang yang pemah menjajah Indonesia. Kcpentingan Jepang terhadap 

Indonesia memang sudah ada sejak sebelum pecahnya Perang Dunia ke II. Pada 

permulaan tahun 1951 pemerintah Jepang bemiat membahas tentang 

keinginannya untuk membantu industri Indonesia dan mengimpor minyak dari 

Indonesia. 

Jepang kemudian melakukan pendekatan kepada Indonesia yang dimulai 

dengan pembahasan tentang pembayaran pampasan perang di Tokyo pada bulan 

28 Ibid hal. 160. 
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Desembcr J95L Mcnteri Luar Negeri Jepang Okasaki Katsuo bcrkunjung ke 

Jakarta pada tahun 1953. Kunjungan itu antara lain menghasilkan persetujuan 

bantuan Jcpang untuk membanbrun proyek listrik Asahan di Sumatcra Utara.29 

Dalam meminirnalisasi "sikap permusuhan'' perbuatan Jepang di masa lalu 

pemerintah Jepang melakukan kebijakan politik yang sangat berhati-hati dengan 

tetap bersikap netral terhadap berbagai isu politik yang mclibatkan negara-negara 

Asia. Kehadiran Jepang dalam konferensi Asia Afrika I di Bandung tahun 1955 

diikutl dengan sikap kehati-hatiannya untuk tidak berpihak dalam perdebutan 

politik dan ideologL Bahkan ketua delcgasi Jepang Takasaki Tatsurosukc dalam 

suatu kescmpatan mcnyampaikan pennohonan maaf atus perbuatan pasukan 

Jepang selarna melakukan pcndudukan di Asia dan mengharapkan dapat 

meningkatkan kerjasama d1 bidang ekonomi dan kebudayaan Asia. 

Hubungan diplomatik lndonesia-Jcpang diawali dengan penandatanganan 

perjanjian perdamaian Indonesia-Jepang pada 20 Januati 1958 antara Menlu RI 

Socbandrio dan Menlu Jepang, Aiicbiro Fujiyama.30 Pada tahun yang sama 

ditandatangani pula Perjanjian Pampasan Perang, Selama 12 tahun sampai dengan 

akhlr talmo 1970 pemerintah Jepang mclunasi kewajiban pembayaran pampasan 

perang dengan jumlah seluruhnya sebanyak 8038,8 Yen atau sctara dengan US$ 

223~08 juta (menurut nilai Dollar saat itu). 31 Sedangkan untuk pembukaan jalur 

pencrhangan antura Jepang dan Indonesia diadak.an pada tahun 1963.n Tltik cerah 

hubungan ekonomi Indonesia dengan Jcpang adalah ketika pada awal masa orde 

baru perekonomian Indonesia terbilang cukup parah dan hal ini terbukti dengan 

tingginya angku inflasi yang mencapai 650% pada tahun 1966 dan hutang luar 

negeri Indonesia yang harus dtbayar sejumlah US $ 2)2 milyar;B 

Jepang adalah negara pertama yang mengambil prakarsa untuk membantu 

ekonomi Indonesia sewaktu Soeharto baru sa:Ja memegang tampuk 

kepemimpinan. Hanya sebulan setelah ke!uamya Surat Perintah 11 Maret 1966, 

Mcnteri Luar Negeri Jepang Etsusaburo Shinna menyatakan pemerintahan Jepang 

2<l Ibid hal. 161. 
:10 htlp:l/www.antara.co.id!printl?id., 1201331720 
11 Kedmaan Besar Jepang di Indonesia, Hubungan Indonesia Jepang (Jakarta: Kedubes Jepang, 
1981}, haLL 
31 http://www.id,emb-japan.go,jp!birel_id.html. 
1J Zulkamaen Djamin, Pembangunan Ekcnomi bulonesia Sejak Repelira Pertama. (Jakarta: 
l.embaga Penerbit Universitas Indonesia, 1984), hal. 22. 
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perlu segera mengambil langkah-langkah mcmbantu Pemerintah Indonesia yang 

baru "meninggalkan politik sebagai Panglima" dan akan mendahulukan 

pembangunan. Gagasan Tokyo Meeting yang dicanangkan oleh Jepang pada 

tangga] 19-20 September 1966, dilanjutkan dengan pertemuan di Paris pada 

tanggal 19-20 Desember 1966 yang kemudian pertemuan ini dlsebut dengan nama 

Paris Club. 34 

Pertemuan tersebut menghasilkan penjadwalan kembali hutang-hutang 

Indonesia. Jepang adalah negara pertama yang bisa menerima po)a }'tmg diajukan 

oleh Paris Club dalam menjadwalkan kern bali hutang~hutang Indonesia dan pada 

akhirnya pcrtcmuan Paris Club tersebut dapat berjalan dcngan baik akibat adanya 

usaha Menteri Keuangun Jcpang Fukuda Takeo untuk menghilangkan hambatan­

hambatan hukum yang berlaku. Suksesnya Paris Club menjadwal utang~utang 

Indonesia memunculkan Inter Governmenlal Group on Indonesia (IGGI), yang 

pada tangga1 24 Maret 1992 dibubarkan yang kemudian terbentuk wadnh baru 

Consultative Group on Indonesia (CG!j, Bisa dikatakan atns prakarsa pemerintah 

Jepang. pada bulan September tahun 1966 diadakan pertemuan multHateral di 

Tokyo, Pertemuan ini dikenal sebagai Tokyo Club. Pcrtt..muan ini dihadiri oleh 

wakil-wakil dari negara kreditor di luar negara- negara blok komunls yang akan 

membicarakan masalah ekonomi dan kemmgan yang dihadapi oleh Indonesia. 

Masalah hutang-hutung Indonesia kepada negara-negara kreditor juga 

dibicarakan. 35 

DaJam perkembangan selanjutnya pertemuan ini merupakan akar dari 

terbentuknya Inter Government Group on Indonesia (IGGI) ynitu suatu badan 

intemasional yang setiap tahunnya mcmberikan bantuan keuangan kepada 

Indonesia sebagai dana pelengkap bagi perbalkan ekonomi Indonesia. Sebagai 

salah satu anggota utruna dalam IGGI, Jepang mernegang pernn utama dalam 

memberikan buntuannya kepada Indonesia. Dalam hai ini hubungan Indonesia 

dcngan Jepang lebih bersifat ekonomi daripada politik ataupun keamanan.:56 Pada 

awal pemcrintahan Soeharto1 Indonesia memilih sistem perekonomian terbuka. 

J~ http:/1222. I 24.164, 132i,vcWdetaiLphp?sid""'159766&actmenlF"39 
Js Masashi Nisiharn, Tire Japmrcseand Soeharto 's indonesia TokyoJaJ.:arta RelnJitm 1951-1966 
(Honolulu: University ofHnwai. 1976), hal20. 
36 Leo Suryadinala, Politik Luar Negeri indonesia Dibawall Soehano (Jakarta: LP3ES, 1998), haL 
190. 
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Dimana dalarn sistem pcrekonomian tersebut terdapat peraturan investasi Luar 

Negeri no l / 1967 mernungkinkan investasi luar negeri masuk ke 1ndonesia.37 

Sehingga arus peningkatan modal Jepang ke Indonesia mengalami peningkatan 

yang luar biasa. Bahkan Jepang menempatkan dirinya sebagai investor lcrbcsar di 

Indonesia. Alasan dari Kebijaksanaan pemerintah Indonesia dalam menar!k 

modal asing adalah untuk pem bungunan ekonomi di Indonesia dan kebutuhan 

modal yang semakin meningkat serta sebagai sumber belanja pembangunan 

negara, modal pembangunan Indonesia dapat diperolch melalui Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA)." Namun 

demikian, operasionalisasi berbagai pcrusahaan Jepang di berbagai kawasan di 

Indonesia mendaput kecaman dan kritikan dari beherapa elemen masyarakat 

Berbagai kritikan tersebut muncul karena adanya dua kecenderungan yaitu: 

A. Adanya sistem perdagangan yang relatif kurang seimbang dan lebih 

banyak menguntungkan pihak Jepang. Hal tersebut terjadi karena 

mcskipun Jepang lebih banyak mengimpor komoditi, namun impor Jepang 

dari Indonesia adalah bahan-bahan sumbcr alam yang proses produksinya 

dikuasai Jepang1 ruunun produkjadinya di ekspor kembali ke Indonesia. 

B. Adanya pola atau sistem pembagian ke.Ija yang cenderung bersifat vertikal 

yakni dalam hal tersebut pihak Jepang mengolah barang-barang (produk). 

Sedangkan pihak indonesia hanya menyediakan bahan-bahan baku dan 

sumber~sumber alarn.39 

Sistem kerjasama bilateral tersebut dinilai oleh banyak kalangan hanya 

menguntungknn pihuk Jepang saja. Selain itu muncul kecaman sehubungan 

dengan adanya operasionalisasi perusahaan-perusahaan Jepang di lndonesia yang 

dinilai kurang bertanggung jawab karena perusahaan-pernsahaan Jepang tersebut 

dinHai mengeksploitasi sumber daya alam Indonesia sehingga menyebabkan 

rusaknya ekosistem dan Hngkungan. Sikap kebencian rakyat Indonesia mencapai 

n J. Panglaykim, Japanese Direcllnwslmemln ASEAN: Tile Jndanesian Experience (Singapore: 
Maruzen Asia, 1983), hat 55, 
lE Soeharno Sagir, Peranan SanJuan L~tar Negeri Dalam Pembangunrm Ekonomi Indonesia, 
PRISMA 19&J, haL 45. 
1~ Muchtat Lubis, Jepang: Dulu Dan Sekarang (Yogyakana: Gadjah Mada Univetsity Press, 
1982}. hal. ii. 
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puncaknya dengan timbulnya peristiwa Malari pada tahurt 1974.4u Dimana. dalam 

peristiwa yang terjadi di bulan Januari tahun 1974 ini terjadi kerusuhan di Jakarta 

yang para pelakunya terdiri dari berbagai elemen masyarakat juga mahasiswa 

sebagai sebuah bentuk dari rasa ketidakpuasan yang berkaitan dengan adanya 

dorninasi modal asing (terutama modal Jepang), praktek korupsi para elit, serta 

bangkrutnya industri-industri kecH maupun menengah yang dimiliki pribumi. Dan 

demonstrasi ini terjadi selama kunjungan Perdana Menteri Jcpang Kakuei Tanaka 

di bulan Januari lahun !974. 

Dengan adanya aksi-aksi penentangan terhadap Jepang menyebabkan 

pemerintah Jepang menyadari per)unya untuk membuat stra.tegi baru dalam 

meningkatkan hubungan serta kerjasama yang lebih baik lagi. Pada bulan Agustus 

tahun l977 Perdana Menteri Talceo Fukuda mengadakan k-unjungan kcnegaraan 

ke berbagai kawasan di Asia tenggara tennasuk ke Indonesia. Pada saat itu 

Perdana Menteri Fukuda mengemukakan gagasannya mengenat konsep 

peningkatan hubungan kerjasama antara Jepang dengan negara-rtegata Asia 

Tenggarn termasuk Indonesia berdasarkan pendekatan "hati ke hati'; untuk 

mendekatkan Jepang dengan negara·negara di kawasan Asia Tenggara/ ASEAN 

dan menghindari berbagai konflik. Konsep ini disebut Doktrin Fukuda. Pada 

intinya doktrin Fukuda tersebut mengandung makna: 

~0 Ibid. 

A. Jepang menolak peran kekuatan militer dan berusaha untuk 

memberikan sumbangan ba~;:.ri perdamaian dan kemakmuran di Asia 

Tenggara khususnya di Indonesia. 

B. Jepang berusaha sebaik mungkin untuk mengkonsolidasikan 

kerjasama saling pengertian dan atas dasar hubungan dari hati ke hati 

dengan negara-negara ASEAN dalam lingkup yang lebih Iuas tidak 

hanya bidang politik serta ekonomi saja tetapi juga dalam bidnng 

kebudayaan. Dan hubungan ini merupakan penek.anan hubungan 

persahabatan antara sahabat-sahabat sejati. 

C. Jepang menempatkan dirinya sebagai partner yang sederajat, 

setingkat dengan ASEAN dalam rangka solidaritas untuk 
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rnenciptakan perdamaian dan kemakmunm di seluruh Asia Tenggara 

dan rtcgara-negara di scluruh dunia atas dasar sating pengertian.41 

Pada awal tahun !980-an ketika biaya produksi di Jcpang mcningkat dan 

revaluasi mata uang yen memaksa para pengusaha Jepang untuk mencari basis 

produksi diluar Jepang. Investasi Jepang ke Indonesia meningkat pada saat itu 

hingga tiga kali !ipat dariUS$ 55.406 juta di tahun 1980 menjadi US$ 159.52 

juta pada tahun 1981 dan mengalami pasang surut pada tahun berikutnya. Pada 

tahun 1986 Jepang menanam harnpir 400/n dari total investasinya di indonesia, 

saham tersebut tetap bertahan sebesar 36,5% di tahun 1987 sebelum akhlmya 

jatuh lagi pada akhir tahun l980-an.42 Namun tidak semua paket deregulasi yang 

diluncurkan pemerintah Jndonesia segaris dengan kepentingan para pemodal 

asing. Paket reformasi perpajakan tahun 1984 misalnya dimaksudkan untuk 

memperlunak prosedur penarikan pajak, menyederhanakan struktur perpajakan 

dan mengurangi kemungkinan tcajadinya praktek korupsi yang dllakukan oleh 

aparatur negara.. 

Paket ini JUga menurunkun beban pajak pada semua bagian, namun 

bersamaan dcngan hal tersebut insentif tax holiday justru dltladakan. 

Meningkatnya investasi asing sejak awal 1980-an membuat pemerintah 

mengabaikan protcs yang datang dari para investor asing perihal penghapusan tax 

holiday (pembebasan pajak). Pada tahun l987 seorang pengusaha Jepang 

mengingatkan pemcrintah lndonesJa untuk mempertimbangkan masulah 

penghapusan tax holiday guna mencegah para investor mclarikan moda!nya ke 

negara lain.43 Dalom perkembangannya, hingga periode tahun 1990 sampai 

dcngan krisis moneter tahun 1997 dan akhir lahun 1990-an peran ekonomi Jepang 

di Indonesia cuk:up penting. 

41 J" Panglaykim, Op Cit, hal. 95. 
4~ Syamsul Hadi, Op Cit, haL 253. 
43 Ibid hal. 254. 
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II. 2 Kcpcntingan Nasional Jepang 

Kepentingan Nasional Jepang dalam berhubungan dengan negara-negara 

lain dapat terlihat dari konsep doktrin Fukuda. Dalam pelaksanaannya 

kepentingan nasional Jepang terkait dengan kebijakan luar ncgcri Jcpang scbagai 

perwujudan kepentingan nasional Jepang dalam kancah dunia intemasional. 

Dalam rangka menerapkan doktrin Fukuda tersebut dan untuk memperbesar 

pengaruh ckonorni dan mewujudkan citra yang baik di luar negeri, Jcpang 

melakukan berbagai strategi baik dalam tatanan kebijakan luar negerinya maupun 

dalam kualitas diplomasi agar dapat mewujudkan kepentingan nasional Jepang 

dan bcrsahabat dengan negara-negara di seluruh dunia. Dalam perkembangannya 

pada tahun 1997, Perdana Menteri Ryutaro Hashimoto memberikan pidatonya: 
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Message from Prime Minister Hashimoto to the 
People of Republik Indonesia 

Masa Depan yang Penuh Harapan, Stabil, dan 
Menguntungkan untuk Semua 

Yang Terhonnat Rakyat Republik Indonesia, 

23 

Sungguh merupakan suatu kegembiraan besar dapat mcmulai 
Tahun Baru dengan mengunjungi negara anda yang sedang 
mernpersiapkan peringatan ulang tahun ke-30 berdirinya 
Asosiasi Negara Negura Asia Tenggara. 

Sejak herdirinya pada tahun 1967, ASEAN telah memainkan 
peranan penting dalam rneningkatkan kcstabilan poHtik dan 
kemakmuran ekonomi di seluruh wilayah ini. Dernikian juga 
Jepang telah berusaha ikut ambil bagian da)am perdarnaian 
dan kemakmuran di Asia. Pada dasawarsa-dasawarsa terakhir 
ini, kezjasama dari hati ke hati dengan para negara tetangga 
telah menjadi suatu dasar yang membuat seluruh wilayah ini 
sebagai pusat pertumbuhan ekonomi kelas dunia. 
Keberhasilan tanpa cela dari nega.ra-negora ASEAN selama 
30 tahun terakhir ini merupakan suatu sumber kegembiraan 
besar bagi saya dan seluruh rakyat Jepang. 

Saya percaya bahwa tahun-tahun berikut akan memberi kami 
banyak kcsempatan untuk bekerjasama lebih erat: sebagai 
sekutu untuk meningkatkan kerjasama regional. dan sebagai 
sahabat untuk menciptakan masa depan yang lebih penuh 
harapan, stabil, dan menguntungkan bagi seluruh wilayah ini. 
Bekerja bersama-sama, kita dapat membangun dunia yang 
lebih baik untuk generasi yang akan datang dan sesudahnya. 
Saya menunggu dengan penuh kegembiraan saat kunjungan 
saya ke negara anda. 

Ryutaro Hashimoto 
Prime Minister of 
Japan44 

44 http://www.mofa.go.jplregion/asia-pacilas.eanlpmv9701/indones:ia.hlml 
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Dalam hal ini Indonesia merupakan salah satu negara mitra dan sahabat 

Jepang dalam mewujudkan kepentingan nasional Jepang. Bagi negara seperti 

Jepang yang sebagian besar tergantung pada perdagangan luar negeri untuk 

pembangunan ekonominya, diplomasi ekonomi dalam sistem baru yang 

diterapkan oleh Amerika Serikat sangat menguntungkan bagi Jepang dalam 

mewujudkan kepentingan ekonominya.45 Hal ini dikarenakan Jepang tidak perlu 

memikirkan masalah keamanan yang telah dijamin oleh Arnerika Serikat dan 

Jepang dalam hal ini memfokuskan negaranya pada pembangunan dan kemajuan 

ekonomi sebagai negara yang berdaulat dan merdeka.46 

Dcngan dcmikian hal ini memungkinkan Jcpang untuk mcningkatkan 

volume perdagangan luar negerinya untuk memperoleh keuntungan yang sebesar­

besarnya dan memikirkan efisiensi dalam setiap kegiatan ekonominya serta 

menempatkan perusahaan-perusahaan J epang pad a persaingan intemasional untuk 

memperbesar pangsa pasarnya.47 Dalam hal ini, aktor-aktor yang berperan dalam 

kebijakan luar negeri Jepang antara lain: MOFA (The Minist1y of Foreign 

Affairs), MITI (The Ministry of international Trade and Agency), MOF (The 

Ministly of Finance) dan EPA (The Economic Planning Agency). Dalam 

menjalankan diplomasinya, terdapat akar kebudayaan yang dimiliki oleh budaya 

dip]omasi Jepang yaitu menggabungkan kultur awase dan erabi.48 

Selain itu dalam pelaksanaannya sebagai negara yang dikenal dengan 

istilah Japan Incorporated (kuatnya dan kolaborasi antara pemerintah Jepang 

dengan pihak swasta Jepang dalam memajukan pertumbuhan ekonomi Jepang) 

dalam diplomasinya nilai nemawaslzi (musyawarah seluruh elemen dari 

kepentingan nasional Jepang) juga diterapkan dalam diplomasi Jepang. Menurut 

pandangan erabi manusia dapat dengan bebas mengontrol lingkungannya untuk 

mencapai tujuannya masing-masing. Pandangan ini mengandung arti bahwa 

apabila seseorang menetapkan tujuannya, menyusun sebuah rencana, semua 

4s Yoshihara Kunia, Japanese Economic Del'elopment (London: Oxford University Press, 1986), 
hal. 19. 
4 ~ Ibid. 
~ 7 Ibid. 
~s Mochtar Lubis, Dasar Pikiran Kebudayaan Diplomasi Jepang: Kekuaran Yang Membisu dan 
Peranan Jepang (Jakarta: Yayasan Obor, 1981), hal 2. 
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terkait dengan tujuan rencana tersebut dan kemudian bertindak mengubah 

lingkungan tersebut sesuai dengan rencananya. 

Hal ini mengandung suatu tatanan logis yang terdiri dari berbagai konsep 

dan yang kontra terharlap konsep dan sudah direncanakan sehingga parla saat 

menyusun suatu rencana maupun tindakan untuk mengubah lingkungan harus 

memperhitungkan keputusan yang terbaik dan menguntungkan scsuai dengan 

tujuan dan rencana tersebut. Dalam hal inl, erabi merupakan sebuah logika dan 

pilihan untuk berbuat dan memilih alternatif terbaik unhlk mewujudkan sebuah 

k t' 49 epen mgan. 

Sedangkan awase dalam pengertiatmya adalah menolak suntu gagasan 

babwa manusia dapat mcngontrol dan memanipulasi lingk:ungannya untuk sebuah 

kepentingan, sehingga sebagai gantinya dipikirkan langkah-langkah untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Pada kenyataannya, terdapat berbagai 

perbenturan kepenlingan serta batas - batas yang senantiasa berubah. Dalam hal 

ini awase merupakan sebuah langkah untuk dnpat membaca situasi, kondisi, dan 

melihat berbagai peluang dalam berbagai perubahan yang ada serta diperlukannya 

sifat komprornistis dan menyesuaikan diri dengan keadaan yang ada.50 Dalam 

budaya awase seseorang tidak hanya menyesuaikan diri dengan lingkungan 

alamnya tetapi juga dengan llngkungan sosialnya. Sebaliknya mereka juga 

mengharapkan agar orang lain juga dapat menyesuaikan diri dengan mereka 

sehingga dapat meminimalisir berbagai konflik maupun pelanggaran­

pealanggardil yang ada. Pendekatan awase dapat dikatakan menctapkun bahwa 

perunding dapat siap untuk dapat sating menyesuaikan diri dengan posisi 

lawarmya masing-masing. Bagi orang Jepang untuk mcnciptakan hubungan 

pribadi antar kedua belah pihak yang berunding adalah penting dan hal ini 

dHakukan agar dapat berbicara terbuka dalam suasana saiing memberi dan 

menerima. Dalam hal ini awase merupakan sebuah sikap yang menghendaki 

kesediaan kedua be]ah pihak untuk saling menyesuaikan diri (awaseru) dalam 

situasi yang tanpa syarat-syarnt tertentu dan bebas dari prasangka yang tidak baik/ 

prasangka buruk. 

------
49 Ibid. 
sn Ibid. 
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Pendekatan awase ini juga mernperhitungkan sebuah perbedaan antara 

teori dengan suatu perubahan keadaan. A1vase dalam melakukan kegiatan lebih 

banyak berada rlt belakang iayar dibandingkan erabi, melalui perantara dan 

mcngambil sebuah keputusan seteJah mempertimhangkan herhagai macam 

pendapat rnaupun masukan yang ada, pertimbangan ini dapat mendorong 

tercapainya jalan keluar yang dapat menyelamatkan kehonnatan kedua belah 

pihak Pihak-pihak yang berada dalam perundingan ini cenderung memisahkan 

dimensi fonna) dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang rncndukung 

terjadinya sebuah kesepakatan. Diplomasi yang dilakukan Jepang merupakan seni 

ncgosiasi negara Jcpang dengan negara lain dalam rangka memelihara 

kepentingan nasionalnya demi mewujudkan tujuan nasionaL51 

Sesuai dengan inti dan prinsip dasar Iuar negeri Jcpang yaitu 

menlngkatkan peran Jepang yang lebih besar dalam pemeliharaan pengertian 

secara lebih mendalarn dan bersahabat dengan seluruh bangsa di dunia dcngan 

mengembangkan sikap saling pengertian antara bangsa Jepang dengan bangsa­

bangsa lain di dunia.52 Adapun implernentasi dari awase dan erabi ini adalah 

ketika Jepang menginginkan adanya klan Afonetmy Fund tetapi keinginrumya 

ditolak oleh pihak Amerika Serikat, dan Jepang menyesuaikan diri dengan 

bcrperan scrta dengan berinisiatif memberikan bantuan Miyazav.·a Plan terhadap 

negara-negara Asia yang terkcna krisis melalui bantuan bilateral maupun 

multilateral. 

Jepang merupakan negara yang sebagian bcsar pembangunan ekonominya 

tergantung pada perdagangan luar negeri untuk pembangunan ekonomi 

negaranya.53 Perusahaan-perusahaan Jepang banyak beroperasi di banyak negara 

yang menghasilkan pendapatan serta keuntungan maupun arus balik modal yang 

cukup besar bagi Jepang.54 Dalam memperkuat peran ekonomi dan citra baik di 

negara-negara yang menjadi mitra ckonomi Jepang, Jepang rnelakukan berbagai 

kerjasama, bantuan ekonomi, sosial, budaya dan kerjasama 1ainnya sesuai dcngan 

isu dan perkernbangan situasi negara yang bersangkutan dan situasi intemasionnl. 

51 Hans J. Magenthau, Politic.Y Among NatiOm~- The Stmggle For Power and Prnce 6th Edition 
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 199 !), hal. 296. 
sz Wakaha Shinjukuhu,Jepang De;vasa Jni (Jakart.l: CSIS, 1989), hal. 29. 
nYoshiharaKunioOpCithal.l9. 
,..lbid 
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Indonesia merupakan salah satu dari negara mitra Jepang dalam bidang 

ekonomi, dalam hal ini Indonesia juga mendapat berbagai bantuan serta kerjasama 

ckonomi. Dengan perturnbuhan ekspor dan juga bantuan ekonomi yang diberikan 

Jepang kepada berbagai negara di dunia, kedudukan Jepang dan citra Jepang 

dalam dunia intemasional menjadi penting dan disegani pertumbuban ekonomlnya 

olch dunia intemasionaL Scbagai negara yang telah. mcnjadi raksasa dalam bidang 

ekonomi, Jepang mempunyai kepentingan stratcgis regional maupun intcmas.ional 

yang tidak dapat disangkallagi bahwa kepentingan Jepang bertumpu dan berfokus 

pada bidang ekonomi. 55 

Ekonomi merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari politik dan 

suatu negara besar tidak dapat mengasingk:an diri dari kornunitas politik dunia dan 

sistem internasional. 56 Ketika Jepang hendak memainkan per an yang: lehih besar 

dan rnandiri daia.m bidang diplomasi polHik di kawasan Asia dan dunia, banyak 

asumsi dasar yang digunakan Jepang dalam menetapkan suatu kebijakan politik 

dan ekonominya, narnun kebijakan tersebut sudah tidak berlaku lagi seiring 

dengan perubahan hubungan Jepang dcngan Amerika Serikat, akihat pertumbuhan 

ekspomya yang meningk.at serta perturnbuhan ekonomi Jepang yang sangat tinggi 

dan terus berlanjut secara cepat.51 

DaJam hal ini Jepang rnenyadari akan pengaruh yang sangat besar 

Amerika Serikat da1am dunia intemasionaL Oleh karena itu Jepang juga membuat 

strategi untuk memiliki pengaruh yang juga besar dalam dunia internasional 

dengan memberikan berbagai bantuan dan kerjasarna dengan negara~negara di 

dunia termasuk di Indonesia. Dengan kerjasama internasional Jepang dalam hal 

ini dituntut lebih giat dalam mewujudkan untuk mencapai perdamaia.n dan 

kemakmurru:t. Dalam hal ini, Jepang membenwk"lnternational Coooperative 

lnitiative"yang dibangun berdasarkan tiga tonggak yaitu bekcrjasama untuk 

perdamaian, memperluas bantuan resmi pembangunan dan meningkatkan 

pertukaran budaya intemasionaL58 Adapun bantuan dan kerjasama ekonomi 

$S Tom Yano, Tile p,tcific Basic Cooperatioo Concept: A Criiica! Japanese View Polnt, dnlam US 
Congress, Joint Economic Commitee, Pacific Region Interdependencies, 97'h Congress, IM 
Session, 198L 
aa Ibid 
11 lbid, 
H Wa.kaba Shinjukuhu, Op Cit 
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Jepang tersebut antara lain: hibah, pinjaman, hantuan operaslonal teknis serta 

berbagai kerjasama dalam berhagai bidang baik sosial. kesehatan. budaya muupun 

isu-isu yang berkembang dalam dunia intemasional, 
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BABIII 

KRISIS ASIA TAHUN 1997-2000 

Krisis Asia yang terjadi pada tahun 1997 sampai dengun tahun 2000 

merupakan sebuah peristiwa dimana pada saat itu terjadi sebuah fenomena 

ckonomi yang mengakibatkan gejolak perekonomian di negara~negara Asia. Oleh 

karena itu, dalam bab ini akan dibahos mengenai krisis Asia tahun 1997 sampai 

dengan tahun 2000, Indonesia dan krisis Asia serta Jepang dan krisis Asia. 

III.! Krisis Asia tabun 1997-tahun 2000 

Krisis finansial Asia adalah krisis finansial yang dimulai pada Juli 1997 di 

Thailand. dan mempengaruhi mata uang, bursa saham dan harga aset lalonya di 

beberapa negara Asia. Peristiwa ini juga sering disebut krisis moneter di 

Indonesia Krisis Asia merupakan suatu fenomena krisis ekonomi yang pada 

mulanya melanda Thailand dan pengaruhnya menyebar hingga ke kawasan Asia 

Tenggara dan juga pada perekonomian dunia. Hal ini berawal dar:i kebijakan 

Pemerintah Thailand di bulan Juli 1997 untuk mengambangkan mata uang 

Thailand Baht terhadap Dollar Amerika Serikat. Selama itu mata uang Baht dan 

Dollar Amerika Serikat dikaitkan satu sama lain dengan suatu kors yang tetap. 

Devaluasi mendadak dari Bath ini menlmbulkan tekanan terhadap mata uang 

nega.ra ASEAN dan menyebar secara regional. Adanya keterkaitan global dalarn 

perdagangan dunia membuat krisis Asia juga memberikan pengaruh lerhadap 

perekonomian dunia. 

Sampai deng.an talmn 1996, Asia menarik hampir setengah dari aliran 

modal negara berkembang. Mata uang Thailand dan Indonesia berhubungan erat 

dengan Dollar, yang naik nilainya pada tahun 1990-an. Krisis Asia dimulni pada 

pertengnhan tahun 1997 dan mernpengaruhi mata uang, pasar bursa dan harga aset 

ekonomi di kawasan Asia T enggara. Dimulai dari kejadian di Amerika Selatan, 

investor barat kehilangan kepercayaan dalarn keamanan di Asia Timur dan 

memulai menarik uangnya1 sehingga menimbulkan efek bola salju. 
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Tabellll.l 
Pcrtukaran uang Baht-dollar 

2004 Feder.al Reserve Bank of St. Louts 
resNreh .st louisfed .org 

30 

Dari tahun 1985 sampai dengan lahun 1995, ekonomi Thailand tumbuh 

rata-rata 9%. Pada tanggal 14 Mei dan 15 Mei 1997, mata uang Baht, terpuku1 

oleh scrangan spekulasl besar. Pada !anggal 30 Juni, Perdana Menteri Chavalit 

Yonchaiyudh berkata bahwa dia tidak akan mendevaluasi Baht, tetapi administrasi 

Thailand akhirnyu mengambangkan mata uang lokal tersebut pada tanggal 2 Juli 

1997. Pada tahun 1996, "dana hedge Amerika telah menjual US$ 400 juta mala 

uang Thai. Dari tahun 1985 sampai dengan tanggal2 Juli 1997, Baht dipatok pada 

25 kepada doHar. Baht jatuh tajam dan hilang setengah harganya. Baht jatuh kc 

titik terendah di 56 kepada dollar pada bulan Januari 1998. Pasar saham Timiland 

jatuh 75% pada tahun 1997. Finance One, pcrusahaan keuangan Thailand terbesar 

bangkrut. Pada tanggal 11 Agustus 1997, IMF (International J\tlonetmy Flmd) 

membuka pakct penyelamatan dengan lebih dari 16 milyar dollar AS (kira-kira 

160 trilynn Rupiah). Pada tanggal 20 Agnstus 1997 IMF menyetujui, paket 

"bailout" sebesar 3,9 milyar dollar Amer:ika Serikat kepada Thailand. Dalam hal 

ini berbagai kalangan berpendapat mengenai krisis yang melanda Asia dan 

mengatakan bahwa krisis Asia terjadi dikarenakan akibat dari kelalaian para 

pengelola negara, keserakahan pihak swasta dalam mengejar keuntungan sehlngga 

memanfaatkan uangnya pada sektor yang tidak prodaktif, dan tidak terkontrolnya 

hutang negara maupun swasta. 

Universitas Indonesia 
Kepentingan Jepang..., Pramadafi Irawan, Pascasarjana UI, 2010



Tabel III. 2 
Tingkat Pertumbulmn Ektmomi di Ncgara-negnra ASEAN 

Periode tabun 1996·1999 

31 

Dari tabel diatas dapat tcrlihat bahwa krisis Asia memberikan dampak 

yang cukup signifikan secara regional, penurunan tingkat pertumbuhan ekonomi 

yang terjadi di negara-negara ASEAN dan lndonesia rnerupakan negara yang 

paling rendah pertumbuhan ekonominya dibandingkan negara-negara ASEAN 

lainnya. Pada kenyataannya krisis yang mempengaruhi Asia sebenamya terkait 

masalah fundamental didalam struktur ekonomi masing-masing negara, Pinjrunan 

yang berlebihan dari luar negeri merupakan salah satu penyebab dari krisis Asia. 59 

111.2 Indonesia dan Krisis Asia 

Krisis moneter Indonesia bcrawal dari kebijakan Pcmerintah Thailand di 

bulan Juli tahun 1997 untuk mcngamhungkan mala uang Thailand baht terhadap 

dollar Amerika Serikat. SeJama itu mata uang baht dan dollar Amerika Serikat 

rllkaitkan satu sama lain dengan suatn kurs yang tetap. Devaluasi mendadak dari 

baht ini menimbulkan tekannn terhadap mata uang ncgara-negara ASEAN dan 

menyebar secara regional. Indonesia, yang mengikuti sistem mengambang 

terkendali, pada awalnya bertahan dengan memperluas pengendalianf intervcnsi, 

namun di bulan Agustus tahun 1997 Indonesia terpaksa melepaskun pengendalian/ 

intervensi tersebut dan rupiah Jangsung terdevaluasL 

Dalam bulan September/ Oktober tahun 1997, rupiah Ielah terdevaluasi 

30% sejak bulan Juli lahun !997. Di bulan Ju1i lahun 1998 dalam selahun, rupiah 

sudah terdevaluasi sekitar 90%, diikuti oleh kemerosotan JHSG (lndeks Harga 

Saharn Gabungan) di pasar modal Jakarta dengan jumlah sekitar 90% dalam 

51 Ibid, 
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periode yang sama, Dalam perkernbangan selanjutnya, Indonesia paling lama 

mcngalami deprcsi ckonomi.60 

Kekhawatiran para investor asmg dan domestjk serta kreditor using 

memuncak dan menjadi panik sehingga mereka berbondong-bondong menjual 

s:abam-sabam mereka daJam perusahaan-perusahaan publik. Penghasilan dalam 

rupiah dari penjualan saham-saham kemudian ditukar dengan dollar Amerika 

Serikat Tekanan tcrhadap rupiah semakin besar sewaktu perusahaan-perusahaan 

Indonesia yang banyak berhutang pada kreditor asing juga bergcgas melunasi 

hutang-hutang mereka.61 Suatu faktor penting yang mempengaruhi kondisi 

perekonomian Indonesia adalah beban pembayaran hutang Juar negeri Indonesia. 

Pada akhir tahun 1995 jurnlah hutang luar negeri Indonesia (pemerintah dan 

swas!a) mencapai US$ 100 milyar dan meningkat US$ 20 milyar menjadi US$120 

miliar pada akhir tahun 1997.62 Dampak dari krisis ekonomi yang melanda 

lndonesia tidak hanya memberikan dampak pad.a bidang ekonomi saja. tetapi juga 

memberikan dampak pada bidang sosial, politik hingga pada tatanan ideologj 

rnasyarakat. Rezim Orde Baru dengan Soeharto sebagai presidennya setelah 32 

tahun berkuasa pada tanggal 28 Mei 1998 berakhir dengan turunnya Soeharto dari 

kursi kepresidenan dan digantikan oleh B.J. Habibie. 

Turunnya Soeharto tersebut sebagai akibat dari gerakan mahasiswa yang 

mcnuntut agar prcsidcn Soeharto mundur dari jabatannya. Tuntutan mahasiswa 

muncul karena kekecewaan rakyat terhadap kekuasaan orde baru saat itu yang 

sentralistik dan otoriter. Kekecewaan tersebut bcrtamhah dengan adanya krisis 

Asia/ krisis moneter yang mcnyebabkan nilai tukar rupiah mengalami 

kemerosotun. Mata uang rupiah melemah dengan cepat ke level sekitar Rp 

17.000/ dollar Amerika Serikat pada tanggal 22 Januari 1998.63 Dengan 

menurunnya nilai tukar rupiah tersebut menimbulkan dampak. yang luar biasa 

terhadap kehidupan ckonomi dari rakyat kecil hingga pengusaha maupun 

kongtomerat. Dari krisis yang terjadi tersebut dapat kita lihat bahwa penyaluran 

modal secara besar-besaran dengan resiko terjadinya penarikan modal secara tiba~ 

60 lmp:/Jwww.indonesiaindonesia.com/£1&533-krisis-moneter-indonesia/ 
61 Mahmud Thoha, Glabali:msi, Krisis Ekonomi dan Kebangkiwn Ekonomi Kerakyaran {Jakarta: 
Pustaka Quantwn, 2002), haL66. 
62 Jefrey A. WinterS, Do.m-Dosa Politik Drdt! Bant (Jakarta:Djambatan, 1999), hal. 123. 
6
-' Kris!s Elronomi 1998 lragedi Tak Ter!upakan, Kompas Senin, 21 Desernber 1998, 
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tiba yang menyebabkan arus aliran modal yang tidak terkendali serta adanya 

permintaan dollar Amerika Serikat yang semakin meningkat dan kckhawatiran 

negara dengan adanya cadangan devisa yang digunakan untuk membeli dollar 

Amerika Serikat, dalam hal ini menurut Mohamad Sadli tidak terlihat adanya 

pengawasan tegas dan tepat dari bank sentral {Bank Indonesia) khususnya dalam 

pernberian pinjaman. 64 Hal i1ti juga dapat terlihat dari adanya Bantuan Likuiditas 

Bank Indonesia (BL!ll) yang kredit macetnya mencapai triliunan rupiah sehingga 

menyebabkan penutupan 16 bank bennasalah pada tanggal I November 1997 

yang dimaksudkan untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap 

bank.65 

Ada tiga gelombang yang menimpa bangsa Indonesia sebagai akibat dari 

krisis ekonorni atau krisis moneter tersebut. Gelombang pertama adalah mcnirnpa 

kalangan pengusaha hesar atau kongJomerat dan kalangan perbankan. Akibat nilai 

rupiah yang anjlok para pengusaha tersebut kesu1itan membayar utang luar negeri 

hingga terjadinya lih.-uidasi terhadap enam belas bank swasta yang dilakukan 

pemerintah saat itu. Gelombang kedua menimpa kelas menengah di perkotaan. 

Indikasl dari hal ini terlihat dari semakin sulitnya pencapaian target keuntungan 

bisnis, ketatnya komponen usaha, naiknya harga barang-harang berkomponen 

tingg[ di pasar swalayan serta turunnya penghasilan, 

Terjadinya geiombang kedua ini ter1ihat ketika tctjadi pembelian besar­

besaran sembilan bahan pokok serta barang kebutuhan lainnya oleh kalangan 

kelas mcnengah di pasar-pa.sar swalayan di kota-kota besar seperti di Jakarta dan 

Surabaya. Sedangkan gelornbang ketiga merupakan gelombang yang dialami oleh 

kalangan rokyat menengah kc bnwah, Hal ini terjadi kctika peoyedia dan tingkat 

harga berbagai kebutuhan pokok terutama sembilan bahan pokok melambung 

tinggi ditambah dengun barang-barang yang mulai langka serta teajadi pemutusan 

hubungan kerja besar-besaran dibeberapa perusahaan swasta di Indonesia.66 Krisis 

Asia juga mengakibatkan turunnyu pendapatan perkapita Indonesia. Pada talmn 

1996, pendapatan perkapita Indonesia mencapai US$ 1200, sedangkan pada tahun 

&t RW. Arndt & Halhltl, South Easi Asia's Economic Crisis: Indonesian Crisis (Singapore: 
Institute of South East Asian Studies, 1999), hal 23. 
M Sukowaluyo Mintohardjo, BLB/ Simalakama: Perlamhan Kckrmsaan Prcsiden Soellllrlo 
(Jakarta: Riset Ekonoml Sosial [ndonesia, 2001 ), hal. 39, 
M Lili RomU, Mengggugm Parlai Polilik (Depok: UP FISIP Ul. 2003), hal. 126. 
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1997 nilai tersebut turun menjadi US$ 1.083. Pada tahun 1998, pendapatan 

perkapita Indonesia turun tajam menjadi hanya US$ 465.67 Adanya peningkatan 

jumlah pengangl::,TUran dan penduduk miskin di Indonesia semakin menambah 

lesunya pasar Indonesia. 

Lesunya pasar indonesia mengakibatkan perusahaan-perusahaan yang 

berorientasi pada pasar Indonesia mengalami penurunan penjua\an dan kegiatan 

produksi yang mengancam kelangsungan hidup perusahaan-perusahaan tersebut. 

Hal ini berdampak pada adanya pengurangan jam kerja, bahkan penjualan aset 

dan penghentian kegiatan di berbagai perusahaan. 68 Pengurangan jumlah tenaga 

kcrja dan pcnghcntian kegiatan di bcrbagai perusahaan mcnycbabkan 

meningkatnya jumlah pengangguran di Indonesia. Pada tahun 1996, jumlah 

pengangguran di Indonesia mencapai 7 juta jiwa, pada tahun 1997 meningkat 

menjadi 11,5 juta jiwa dan jumlah tersebut meningkat lagi pada tahun 1998 

hingga mencapai 20 jutajiwa.69 

Penurunan pendapatan perkapita don kenaikan jumlah penganggunm 

mendorong terjadinya jumlah penduduk miskin di Indonesia. Pada tahun 1996 

jumlah penduduk miskin di Indonesia sekitar 22,5 juta jiwa, dan hingga tahun 

1998 jumlah tersebut meningkat menjadi 114 juta jiwa.70 Terjadinya peningkatan 

jumlah pengangguran dan penduduk miskin di Indonesia semakin mcnambah 

lesunya pasar Indonesia. Lesunya pasar Indonesia juga berdampak pada 

menurunnya kegiatan perdagangan Indonesia. Indonesia setelah masa orde barn 

terjadi sebuah liberalisai politik. Dalam hal ini liberalisasi merupakan proses 

pendefinisian ulang dan perluasan hak-hak. Liberalisasi merupakan proses 

mengefektifkan hak-hak yang melindungi individu dan kelompok-kelompok 

sosial dari tindakan sewenang-wenang yang dilakukan oleh negara atau pihak 

ketiga. Pada tingkat individu perlindungan itu meliputi hak diperiksa di 

pengadilan, kebebasan untuk mengadakan gerakan, hak berbicara dan 

mengeluarkan petisi. Sedang pada tingkat kelompok meliputi hak untuk bebas 

67 Mnsnmi Ishida, Economic Crisis in Indonesia (Tokyo: JETRO, 2000), hal. 28. 
68 Edy Lee, 111e debate on The Causes of The Asian Crisis: Crony Capitalism Versus International 
f('srem Failure. dalam International Politics and society, No.2 (1999), hal. 158. 
6 Ippei Yamazawa, Strengthening Cooperation Among Asian Economies in Crisis 
(Tokyo:JETRO, 1999), hal. 101. 
7° Faisal H. Basri, Krisis Ekonomi di Tengah Ge/omba11g G/obalisasi: Jmp/ikasi11ya Bagi 
Kerjasama Di Asia Pasifik, Dalam Analisis CSIS, Vol. XXXVIII, no 1, 1999, hal. 38. 
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dari hukurnan yang dijatuhkan karena mcngekspresikan ketidaksepak:atan secara 

kolektif terhadap kebijakan pcmerintah, bebas dari sensor terhadap berbagai cara 

berkomunikasi, kebcbasan membentuk kclompok secara sukurela dan lain-lain. 

Terjadinyaliberalisa>i politik tersebut ditandai adanya redefinisi hak-hak 

po\itik rakyat dimana setiap kalangan menuntut kembali hak-hak politiknya yang 

selama bertahun~tahun terkeka.ng oleh rczim otoriter Soeharto. Dengan adanya 

tuntutan tcrsebut yang terjadi kemudian adalah luapan kebebasan berbicara, 

kebebasan pers dan kebebasan membentuk organisasJ. Di kalangan masyarakat 

juga dahun kerangka kebebasan terjadi berbagai tuntutan-tuntutan yang 

sebelumnya tidak pemah terjadi. Fenomena tuntutan pengembalian tanah yang 

dulu dikuasai oleh negara atau perkebunan milik negara merupakan salah satu 

contohnya. 

Pada tataran massa akar rurnput terjadi 1edakan partisipasi poiitik, huru 

hara, kekernsan massa, amuk massa hingga penjarnhan kolektif: Sementara 

dikalangan rnahasiswa terjadi demonstrasi dan prates dimana-mana. Sementara 

ledakan partisipasi politik di kalangan elit politik ditandai dengan maraknya 

pcndirian partai politik. Jika dimasa lalu partai politik hanya ada tiga yaitu GoJkar., 

Partai Demokrasi Indonesia dan Partai Persatuan Pembangunan pada masa era 

setelah orrle baru partai politik yang ada mencapai 184 partai. Oari jumlah 

tersebut 148 partai mendaftarkan diri ke Departemen Kehakiman dan 141 

diantaranya memperoleh pengesahan sebagai partai politik. Dari jumlah tersebut 

setelah melalui seleksi yang memenuhi syarat untuk menglkuti PemHu tahun I 999 

hanya 48 partai politik." 

Di lain pihak terdapat analisa yang mengatakan Indonesia sebagai Jamrud 

katulistiwa yang memiliki banyak kekayaan alam merupakan laban potensial bagi 

para aktor intemasional yang berkepentingan untuk mencari dan mengarnbil 

berbagai keuntungan, sebagai oontoh adanya penentangan terhadap pencalonan 

kembali BJ Habibie sebagai presiden kernbali pada lllhun 1999 (yang pada 

akhlmya tcrpilih pada tahun 1999 adalah Ahdurrahman Wahid) rnerupakan satan 

satu dari sekian banyak peran aktor intemasiona1 dan dalarn negeri yang 

berkepentingan di Indonesia. Dengan memberikan kesan dan suatu pencitraan 

71 Ibid hal. 133. 
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bahwa Habibie adalah seorang Islam Fundamentalis, ekstrimis, banyak terjadi 

penentangan terhadap pencalonan kembali Habibie sebagai presiden, hal ini sesuai 

dengan paradigma benturan peradaban oleh Samuel Huntington mengenai 

bentrokan peradaban. 

Dilihat dari segi sejarahnya Habibie memang sedang giat membangun 

industri-industri teknologi tinggi yang merupakan hasil dari karya negeri sendiri. 

Dalam hal ini pihak asing merasa tidak nyaman akan adanya potcnsi persaingan 

yang akan rnuncul dikemudian hari. Habibic juga dicitrakan oleh pihak media 

intemasional yang berkepentingan, Lembaga Swadaya Masyarakat intemasional 

maupun berbagai pihak yang memusuhi Habibie baik karena orientasi agamanya 

maupun berbagai hal lain yang memang berpotensi mengancam kepentingan asing 

di Indonesia. Dalam hal ini IMF (lnternasional Monetary Fund) dan bank dunia 

yang didominasi Amerika Serikat memanfaatkan bantuan keuangan mereka dan 

mcmbuat tekanan terhadap Habibie sehingga apa yang diinginkan oleh pihak 

asing tersebut tercapai (salah satu contoh ditutupnya IPTN: Industri Pesawat 

Terbang Nasional). 72 

111.3 Jepang dan Krisis Asia 

Pada tahun 1990-an Jepang mengalami kemunduran ekonomi. lndeks 

Saham Gabungan Nikkei yang menurun dan tingginya nilai tukar yen terhadap 

dollar Amerika Serikat (yendaka) merupakan salah satu indikator mengenai 

kemunduran ekonomi Jepang. Tingginya nilai tukar yen terhadap dollar Amerika 

Serikat mengakibatkan melemahnya daya saing produk Jepang di pasaran 

intemasional. Pada sisi lain, penguatan yen dapat menguntungkan masyarakat 

J epang karena daya beli mereka dapat meningkat namun dalam hal ini penguatan 

yen tidak sepenuhnya menguntungkan Jepang karena tidak seluruh produksi 

Jepang menggunakan mata uang yen. 73 Penguatan nilai tukar Yen tidak lepas dari 

intcrvensi Amerika Serikat pada saat itu yang merupakan hasil dari petjanjian 

plaza Accord (talwn 1985), perjanjian ini dilakukan ketika Amerika berusaha 

untuk membatasi impor dari Jepang kepada negara-negara tcrtentu dan 

n Bilver Singh, Habibie dan Demokratisasi di Indonesia (Jakarta: Pustaka Cidesindo, 2000), hal 
144. 
73 Lonjakan YenJustru Menynkitkan Jepang, Suara Karya, 26 Februari 1993. 
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mengenakan pajak tambahan bagi produk-produk Jepang yang masuk ke Amerika 

Serikat seperti: otomotif, baja maupun elektronik. 

Ekonomi gelembung Jepang jatuh pada awal tahun 1990-an akibat 

kebijakao uang ketal yang dikeluarkao Bank of Japan pada tahun 1989, dan 

kenaikan tingkat d1skonto resmi menjadi 6%. Pada tahun 1990, pemerintah 

mengelua.rka.n sistem baru pajak penguasaan tanah dan bank diminta untuk 

membatasl pendanaan asct propcrti. Indeks rata-rata Nikkei dan harga tanah jatuh 

pada bulan Desember 1989 dan musim gugur 1990. Pertumbuhan ekonomi 

mengalami stagnasi pada 1990-an, dengan angka rata-rata pertumhuhan ekonomi 

riil hanya 1,7% sebagai akibat penanaman modal yrang tidak cfisien dan 

pcnggelembungan harga aset pada 1980-an, Institusi keuangan menanggung 

kredit bennasalah karena telah mengeluarkan pinjaman uang dengan jaminan 

tanah atau saham.74 Hal ini menyebabkan banyak dunia us:uha yang melakukan 

pinjaman terhadap bank akhimya tidak dapat melunasi kewajibrumya dan 

kemudian menjadi kredit macet atau bad loan. 15 Sektor industri properti dan 

perbankan di Jepang merupakan sektor yang cukup memberi pengaruh terhadap 

kemunduran ekonomi di Jepang. Hal ini terjadi kctika nilai properti dan transaksi 

rumah real estate di Jepang menurun. 

Hanya dalam kurun waktu satu tahun saja yaitu pada bulan Juli 1991 

sarnpai dengan bulan Juli 1992 harga tanah menurun: Tokyo turun 15,2%, Osaka 

23,8%1 dan Kyoto 27,5%. 76 Salah satu yang menyebabkan masalah tersebut 

adalah para pemilik tanah menggunakan tanah tersebut sebagai jaminan kepada 

bank untuk memperoleh kredit kemudian uang yang sudah didapat digunakan 

untuk bennain dalam pasar modal1 dan berputar terns menerus serta cenderung 

spekulatif17 

Nilai~nilai aset dalam bentuk saham dan propcrti meningkat namun tidak 

nonnal karena lidak seiring dengan laju pertumbuhan ekonomi, hal inJ disebut 

inflasi harga asetf inflasi harga saham, Sltuasi ini dicirikan oleh peningkatan yang 

kuat dalam harga-harga aset sementara harga-harga komoditas dan jasa secara 

7~ http://dcdcknanik.blogspot.com!2009/03/pcrekonomian-jcpang.html. 
15 Pemerin!ah Jepang Desak Bank Ungkap Sad Loan, Bisnis Indonesia. 26 November 1993. 
lii Lim hua Sing., Pemn Jepang Di Asia (Jukana: Gmmcdia Pu..-;taka Utama, 2001), hal. 79. 
n D. Simarmata., Spekulasi TaMil dan Pasar Modal Berdampak Crash, Suaro Karya l 8 November 
t99L 
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umum tidak terjadi peningkatan. Meningkatnya harga tanah tersebut tidak 

menccnninkan realitas perekonomian yang ada di Jepang. 7
" Dari kejadian tersebut 

menciptakan ekonomi gelembungl bubble economy, laju pertumbuhan ekonomi 

menurun namun harga~harga properti terus naik sehingga ada anggapan bahwa 

pada masa tersebut terjadi pertumbuhan ekonomi padahal yang terjadi adalah 

sebaHknya dan ketika harga tanah dan saharn menurun maka terjadilah ekonomi 

gclembung tersebut. 

Bubble Economy Jepang tetjadi karena adanya anggapan pada masyarakat 

Jepang lebih balk membeli saham dan rnembeli tanah daripada bekeJja dengan 

tujuan untuk dfjuai kembali dengrm kcuntungan yang berlipat ganda. Antara tahun 

1980-an sampai dengan 1990-an banyak terdapat perusahaan real estate di Jepang 

berdiri yang berasal dar:i pinjaman bank. Banyak pemilik properti yang 

melakukan pinjaman dengan jaminan properti tersebut. Ketika sektor properti 

tidak lagj produktif, terjadi kerugjan terhadap para pemiJik properti dan membuat 

mereka tidak marnpu lagi rnembayar kembali pinjaman yang didapat dati bank. 

Ketika ekonomi gelembung ini pecah banyak perusahaan real estate yang 

mcnyatakan pail it. Pada bulan Descmber 1991 tcrdapat 90 perusahaan real estate 

yang bangkrut dan merupakan jumiah tertinggi selama 15 tahun terakhir menurut 

Lembaga riset Shoko sebuah lcmbaga riset penclitian swasta di Tokyo.79 

Dulam hal ini, beberapa kalangan dari para ekonorn dunia menyatakan 

bahwa buruknya bisnis perbankan di Jepang diakibatkan kesalahan dari pihak 

perbankan sendiri karena bank memberikan pinjaman dana pada perusahaan­

perusahaan yang mernHJki catatan cash flow {aliran dana yang keluar dan rnasuk 

pada suatu perusahaan) yang buruk. 8° Ketika properti sudah merosot dan tidak 

produktif lagi perusahaan-perusahaan yang melakukan pinjaman dana tersebut 

tidak dapat rnengemba1ikan dana milik bank dan berakibat bank tidak dapat 

menyalurkan dana~dana yang seharusnya disalurkan pada sektor-sektor ekonomi 

lain yang lebih produktif dan menguntungkan pada waktu jatuh tempo dan hal ini 

merupakan salah satu pcnyebab terganggunya pertumbuhan ekonomi Jepang pada 

saat itu. Penurunan sektor industri dan propet1i mengakibatkan sektor perbankan 

1s Noguchi Yukio, Bubble Economics (Tokyo: Nihon Keizai Shinbun, 1993), hat. 21. 
1<) Pe:rekonomian Gelembung Sa bun pun Meletuslah, Suara Karya, 3 Mei l 991. 
00 Run!:uhnya Sektor Properti, KOMPAS 23 November 199ft 
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Jepang mengalami kerugian karena banyaknya bank-bank Jepang menga.Jami 

kebangkrutan.51 

Pada bulan November 1996 Ryutaro Hashimoto kembali terpilih untuk 

yang kcdua kalinya.*2 Perdana Menteri Ryutaro Hashimoto menjalankan 

kebijakan yang sudah dicanangkan sebelumnya yaitu reformnsj ndministrasi, 

kesehatan dan pelayanan kesejahteraan, struktur ekonomi, sistem fmansial dan 

pendidikan."3 Pada bulan April 1998 Perdana Menteri Ryutaro Hashimoto 

melakukan refonnasi keuangan secara menyeluruh yang populer discbut Big 

Bang. Reformasi ters.ebut antara Jain terdiri dari refonnasi perbankan khususnya 

pada prioritas pcningkatan kuaHtas operasional bank dan tambahan hak otonomi 

untuk bank sentral untuk menciptakan sistcm yang lebih bebas~ aclil dan globaL84 

Jepang merupakan negara yang scbagian besar pembangunan. ekonominya 

tergantung pada perdaga:ngan luar negeri untuk pembanb,runan ekonomi 

negaranya.85 Selain itu, pecan dari pemerintah Jepang juga merupakan faktor 

penting dalam perturnbuhan ckonomi Jepan.g. Bagi Jepang, ncgaru adalah suatu 

keluarga besar yang terdiri dari perusahaan-perusahaan, hal inilah yang melandasi 

hubungan perusahaan dengan pernerintah. 

Pemerintah dan kalangan swasta (perusahaan) memiliki tujuan yang sama 

oleb karena Itu, kerjasama nntara pemerintah dan swasta merupakan suatu hal 

yang sangat dibarapkan oleh kedua belal1 pihak. Hal ini juga merupakan suatu 

pengertian yang jelas mengenai tugas dan fungsi masing-masing antara 

pemerintah dan perusahaan. Dati kedua hal tcrscbut, memungkinkan. suatu 

kerjasama yang efektif antara pemerintah dan pcrusahaan.86 Dalam hal ini pula 

sektor pcrbankan Jepang juga turut berpcnm didalamnya. Dalam budaya politik 

Jepang keterkaitan dan kolaborasi antara birokrat, politisi dan pengusaha disebut 

"Segitiga Besi/ The iron Triangle.'1s1 

M D.iperlukan dua dasawarsa Bagi hank Jcpang Untuk Pulih Dari Bad Loan, Bisnls Indonesia 4 
April1997, 
12 http:/!www.mofa.go.jpJPOUCY /eeonomy/apec/ 1997 /rh _ _profile.html 
u [bid. 

&
4 http:llbrie..berkeley.edu!researchlforum!fukukawa,h!ml 

as Yoshihara Kunia Op Cit haL 19. 
u. Gene Gregory, Hubungan Manusia Dall.lm Perusalwan Jepang, (Jakarta: PT Dian Rakyat, 
1982), bal.51. 

MJ Happy Bone Zulkamaen, Kas11s Hosokawa dan Elik(l Polilik Jepang, Merdeka 6 Mei 1994. 
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Jepang merupakan negara yang mmtm akan bahan rnentah, ketiadaaan 

bahan mentah untuk menghidupi industrinya menyebabkan Jepang harus mencari 

dan bergantung akan ketersediaan bahan-bahan mentah atau sumber daya alam 

dari negara-negara Jain. Dengan demikian ketersediaan bahan mentah dan hasil 

industri Jepang merupakan suatu faktor yang sangat menentukan dalam 

perekonomian Jepang. Jepang sering disimbolkan sebagai negara yang memiliki 

ketergantungan terhadap sumber daya alam dan pasokan energi bagi keperluan 

industri dan perekonomiannya. 88 Kemajuan ekonomi yang dimiliki Jepang hingga 

saat ini merupakan bukti eksistensi kemampuan ekonomi Jepang di rnata dunia 

intemasional dan diakui sebagai salah satu negara industri terbesar di dunia, akan 

tetapi peningkatan ckspor yang sangat cepat serta pertumbuhan ekonomi yang 

sangat cepat membuat banyak negara terutama Amerika Serikat menjadi 

cenderung melakukan proteksi terhadap berbagai barang-barang yang berasal dari 

J epang untuk melindungi pasar domestiknya. Dalam hal ini Indonesia 

merupakan mitra Jepang yang dapat dikatakan cukup baik di mata Jepang 

dikarenakan minimnya proteksi terhadap berbagai produk yang berasal dari 

Jepang. 

Krisis ekonomi Asia pada tahun 1997 merupakan faktor yang memiliki 

pengaruh cukup penting bagi ekonomi Jepang. Krisis ekonomi Asia pertama kali 

di alami oleh Thailand kemudian krisis ini menyebar kebeberapa negara di 

kawasan Asia Tenggara antara lain Malaysia, Filiphina dan Indonesia. Krisis yang 

melanda Asia membuat ekspor Jcpang mcnurun karena ncgara-negara Asia 

merupakan pemakai terbesar barang-barang ekspor Jepang terutama produk­

produk elektronik dan otomotif. 39 Selain itu Jepangjuga memiliki hubungan yang 

cukup erat dengan kawasan Asia tidak hanya dilihat dari segi geogra:fis tetapi juga 

secara ekonomi, sosial, budaya dan historis. Oleh karena itu dalam setiap 

kebijakan maupun perkembangannya Jepang juga mencermati keadaan yang 

terjadi di kawasan Asia. 

Krisis Asia memberikan darnpak bagi perekonomian Jepang, banyak 

perusahaan Jepang yang mengandalkan impor bahan baku dari negara-negara 

88 K wik Kian Gie, Praktek Bisnis dan Orienlasi Ekonomi Indonesia (Jakarta: Gramedia Pus taka 
Utama, 1996), hal. 27. 
89 www.findarticle.com, Perekonomian Jepang Bergantung Pada Ekspor. 
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Asia Tenggara dan mengutamakan keuntungan penjualan dari pasar domestik 

mengalami penurunan. Berdasnrkan survei yang dilakukan oleh Japan Bank For 

lmernationa/ Cooperation (JBJC) investasi langsung yang dilakukan Jepang 

sebagian besar (63%) ditujukan pada proyek-proyek yang berorienta.l{i pada pasar 

Indonesia 90 Selain itu beberapa bank di Jepang juga menga1ami kerugian akibat 

dari jumlah pinjaman sebesar US$ 23,l4 miliar kepada sektor usaha di Indonesia 

yang mengalami krcdit macet.91 Selain itu perusahaan-perusahaan manufaktur 

Jepangjuga terkena dampak yang cukup signifikan, scbanyak 239 perusahaan dari 

365 perusahaan Jepang yang beroperasi di Indonesia mengalami kerugian. Hal ini 

diakibatkan jatuhnya jumlah penjualan dikarenakrut menurunnya tingkat 

pennintaan dan peningkatan biaya operasional dalam biaya yang harus 

dikeluarkan untuk impor bahan baku dan pendanaan operasionut 92 Bangkrutnya 

salah satu lembaga keuangan terbesar di Jepang Yamaichi Securities memberikan 

efek domino.93 Salah satunya adalah terjadi peningkatan tingkat penga.ngguran di 

Jepang padu tahun 1997 sebesar 3,3% menjadi 3,9% pada awal tahun 1998.94 

Selain itu tingkat kepercayaan rakyat Jepang terhadap pemerintah juga menurun 

sepcrti yang dikatakan dalam sebuah jojak pendapat yang dilakukan oleh 

Yoshiuri Shinbun bahwa sebanyak 32% warga Jepang tidak percaya Jagi kepada 

pemerintah dan partai politik di Jepang.95 

Bisa dikatakan ekonomi Jepang tcrgantung dengan ekonom1 yang terjadi di 

Asia. Dengan modal yang ditanamkan Jepang di pasar Indonesia dapat rnembawa 

perekonomian kedua negara rncningkat ke arah yang tebih baik lagi selain itu 

masyarakat Indonesia yang juga banyak mengkonsumsi produk~produk huatan 

Jcpang juga merupakan salah satu faktor bagi pertumbuhan dan keuntungan 

ckonomi Jepang. Scandainya Indonesia mengalami kegagalan dalam proses 

pemuhhan ekonominya maka kegagalan ekonomi yang dialaml Indonesia juga 

akan berpengaruh terhadap perekonomian Jepang. Sebaliknya jika terjadi 

?ll JBIC Review no.l (Tokyo: JBIC, 2000), huL 22. 
'Jl Dominic .Kelly, Japan and The Reconstruction ofEa::;t Asia (New Yo.rk: Palgrnve, 2002), hal. 
97. 
n Asian Currency Crisis nnd Its Effects on World Trade dalnm JETRO White Paper on 
tnternational Trade (Tokyo·. JETRO, 1998), hal. 12. 
?l 11 Petinggi Yamaichi Tcrjcral Skandal keuangan, KOMPAS 12 Agustus 1997. 
9~ Laporan TahunanJepang 1991/199& (Jakarta: Kedutaan Besar Rcpub!ik Indonesia. 199&). hal 

25. 
9

' Rakyal Jepang Tid.ak Mempercayai Parpol. KOMP AS tMei 1998. 
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pertumbuhan ekonomi yang tinggi di Indonesia akan memberikan keuntungan 

ekonomi juga bagi Jepang. 0\eh karena itu, dengan adanya Indonesia yang 

makmur akan memberi dampak positif bagi Jepang dimana selama ini Jepang 

merupakan negara yang memiliki peran dalam perekonomian Indonesia. 
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BABIV 

KEPENTINGAN JEPANG DALAM BANTU AN EKONOMI TERHADAP 

INDONESIA Dl MASA KRISIS ASIA 

TAHUN 1997- TAHUN 2000 

Jepang merupakan negara yang sehagian besar pcmbangunan ekonominya 

tergantung pada perdagangan luar negeri untuk pembangunan ekonomi negaranya 

Dengan demlkian perekonomian Jepang juga tergantung pada kestabilan 

perekonomian yang ada di kawasan Asia dalam hai ini Indonesia. Adanya krisis 

yang terjadi pada tahun 1997 di Indonesia juga mempengaruhi perekonomian 

Jepang. Dalam hal ini Jepang mencermati keadaan yang terjadi di Indonesia untuk 

memulihkan kondisi perekonomian yang ada di Indonesia dengan melakukan 

berbagai bantuan dan kerjasama terhadap Indonesia. Bagaimana bentuk bantuan 

dan kerjasama Jepang tcrhadap Indonesia dan kepentingan ekonomi maupun 

keamanan Jepang terhadap Indonesia akan dibahas dalam bab ini. 

IV.l Bantuan Ekonomi Jepang Terhadap Indonesia 

Adanya krisis yang melanda Indonesia mcmiHkj pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi Jepang. Dalam hal ini Jepang melakukan antisipasi, 

stratcgi dan berusaha untuk memulihkan perckonomian Indonesia dcngan 

berbagai bantuan dan kerjasama yang dilakukrumya. Bantuan ODA (Official 

Development Assistance), merupakan bantuan resmi pemerintah Jepang yang 

merupakan bantuan resmi yang didalamnya terdapat unsur hibah lebih dari 25% 

dengan peruntukkan pembangunan ekonomi Indonesia. Bantuan ekonomi Jepang 

terhadap Indonesia melalui dua jalur yaitu ; 

A.) Melalui jalur bilateral: bantuan yang diberikan secara 1angsung dari 

pemerintah Jepang terhadap pemerintah Indonesia melalui organisasi pemerintah 

Jepang yang ada di Indonesia seperti J/CA 1 JBIC, dan Iain sebagainya. 
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(A.l) Japan fnternalional Cooperation Agency (JJCA) 
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Sebuah badan yang memiliki tanggung jawab untuk mewujudkan tujuan 

dari pemerintah Jepang dalam memberikan berbagai bantuan program bilateral. 

JICA merupakan induk organisasi dari berbagai organisasi lain yang menangani 

bantuan bilateral J epang. 96 

(A.2) Development Assistance Commitee (DAC) 

Komite bantuan pembangunan untuk solusi dan negostast mengena1 

peningkatan dan penurunan bantuan antara negara penerima donor dengan 

pemberi donor yang terkait dengan kebutuhan, isu dan permasalahan yang sedang 

d'h d . 91 
1 a ap1. 

(A.3) Overseas Economic Cooperation Fund (OECF) 

Organisasi yang mernberikan pinjaman bagi pertumbuhan ekonomi di 

negara berkembang. 98 

(A.4) Japan Bank for International Cooperation (JBIC) 

Institusi yang memberikan bantuan berupa yen Jepang yang berkaitan 

dengan pertumbuhan ekonomi negara-negara berkembang dan merupakan 

gabungan dari The Japan Export Import dengan The Overseas Economic 

Cooperation Fund (OECF). Tujuan utama JBIC adalah menstabilkan keadaan 

pertumbuhan ekonomi negara Jepang dan mempererat hubungan ekonorni Jepang 

dengan negara-negara lainnya di dunia. Secara khusus, Undang-Undang JBIC 

mengharuskan adanya jaminan kepastian dalam pengembalian pinjaman 

("kepastian pembayaran kembali"). Menurut UU ini, pengeluaranjuga tidak boleh 

melampaui pendapatan ("pendapatan harus cukup untuk menutup pengeluaran''). 99 

B.) Melalui jalur multilateral: bantuan yang diberikan pemerintah Jepang 

bekerjasama dengan lembaga keuangan intemasional seperti IMF, ADB, dan lain 

sebagainya. Dalam bantuan yang diberikan Jepang terdapat tiga jenis kategori 

yaitu: pinjaman, hibah dan bantuan teknis. 

95 http://www.jica.go.jp/english/ 
97 http:llwww.oecd.orgldacl 
98 

http:llwwwJbic.or.idlidlprofile_2.php 
99 http:llwww.jbic.or.idlidlprofile _ 2.php 
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Official Development 
Assistance 

TabeiJV. I 
Penyaluran ODA 

Brlaleral Assistance 

Mullilareral Assistance 

JICA L 

Technical Cooperation 

ODALoans 

Gran! Aid • 

\This excl!.Kies Gran! Aid which the M!nls1ry of Foreign Affairs ¥¥ill 
continue to drectly implement tor the neceESlty of dlplcmalic pc!lcy_IOO 

I 
llullilare:al 

ODA 
BPR Blateral 

' 
'\.,. Kerjasama 

Telinik 

P~amanBPR 

,_ Pinjanan 

/ JHIG 
'.(OEOYs) 

-~~1 

J:J.,:_;_ __ 

Pinjamm 
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TabelJV. 2 
:-.!il;li R:ealisa~[ lhmtuan ODA Jepung di Indones:in 

(Dalnm US$juta} 

Pi!\iamon Bomlu;m Kl:l)<~;>ama 
Referil'nsi 

Tnhun Total APBN GDP 
Yen HlOOh Teknik InOOrtesla !ndort!!$ia 

1%0 14,28 14.28 n.a. n.a. 
L%l 30,81 30,81 n '· n.a. 
L%2 22,04 22,04 n.a, n.a. 
l%3 17,93 17,93 n.a. n.n 
l%4 !5,01 15,01 n.a. n.a. 
l?65 2!,52 11,51 n.n lUi. 

l%6 22,43 27,86 0,29 50,58 M n.n 
l%7 l)J,n 20,73 0,47 112,93 543,51 5.667,76 
l%8 53,31 30,42 83,73 467,94 7.076,47 
l%9 56,90 ?,34 1.60 65.&4 UJ04,35 8.338,34 
!970 101,79 24,16 2,89 128,&4 1.226.18 9205,89 
197! L 10,26 12,09 2,77 125,12 !.493,36 9.37(1,33 
l972 109,63 1,1!4 4,4S 121,15 LSII,ti8 !0.99,.59 
1973 141,78 3,62 1,03 152,43 2.078,1)7 16.273,25 
!974 216,38 8,78 1,44 232,60 3.800,72 25J:102,4l 
1975 198,88 0,43 10,32 209,63 6.589,64 Jtt463,86 
1976 205,56 0,83 12,02 218,41 8.4&3,)7 37.269,16 
l?n 153,08 8,15 16,05 177.28 HUJ4,46 45JI08,92 
!978 237,47 14,33 25,00 276,80 1{),918,12 51.456,30 
1979 242,30 19,94 23,65 235,89 I 1.129,03 51.400,60 
1980 366,87 26,51 32,71 426,09 16.831,32 12.481,87 
!981 329,43 lS,OS 37,34 331,82 22..002,61 92.008,79 
1982 332,65 19,47 37,18 389,30 23.596,62 94.456,78 
1983 293,14 20,04 39,99 353,17 18.218,45 85.368,95 
1984 212,65 30,03 43,66 286,34 20.040,55 87.612,34 
1985 2<16,41 31,06 45,28 282,75 20.751,32 88.607,75 
1986 227,54 46,75 63.Q7 JJ7.36 16.702,22 36.309,41 
1987 804,55 68,71 67,88 941,14 13.859,54 78.249,23 
1988 1.121,50 49,40 93,79 1.264,69 17.182,18 88.624,90 
1989 1.260.57 44,66 101,82 1.41J7,fi5 20.663,14 101.470,01 
191)0 %4,81 58,39 108,68 1.131,83 23.265,01 I !4.426,34 

'"'' 1.169,73 79,7] 133,07 1.382,53 25.921,39 128.168,20 
1992 1.469,06 S5,73 141,72 1.696,51 27.640,99 139.116,32 
l'l'J3 1.303,45 67,61 157,93 1.528,99 29.860,57 158.006,80 
1994 I 084,37 72,28 177,69 1.334,34 32280,00 176.892,28 
!995 l.l55,14 66,47 203,67 1,425,28 34.698,77 202.131,09 
!996 L234,1S 64,41 163,31 1.461,87 38.686,76 227.369,68 
1997 739,61 66,57 148,39 954,57 34.745,20 215.748,72 
1998 1.034,51 114,60 123,99 1.273,10 26.352,96 95A45,49 
1999 1,994,04 100,54 L30,80 2.225,38 27,077.65 140.001,15 
2000 945,66 52,07 144,60 1.142,33 23.395,29 165.020,93 
2001 702.83 45,16 117,27 865,26 30.?72,74 164.145,45 
2002 441,59 63,54 126,46 631,59 36.945,76 200.1 l0,&3 
2003 946,77 82,36 120,66 LJ49,79 43.206,99 237.416,25 
20()1 452,52. 25,47 105,96 583,95 41.879,!0 256.837.29 
2005 1.072,1& 172,21 9&,40 1.342,79 40.987,08 286.969,05 
2006 882,1<3 60,67 91.1l L034,61 70.711,36 364.459,37 

Tuwl 24.690,00 1.939,16 2.907.49 29.597,35 

Sumber: OECD!DAC, Japan's Offidal Dllvdopm<!m Assisl.!lm.:e {ODA} White Paper 2007 (Dcpancrnen Lunr 
Ncgcri Jcpong), lMF, Biro Pusat Slalisllk Indonesia (RPS}. lfH 

101 http;//www.id.emb-jnpan.go.jpiodafenidatastat_Ol.htm 
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Dari tabe\ diatas dapat terlihat adanya penunman jumlah bantuan pad a tahun 

1997. Adanya penu111nan jumlah bantuan yang diperlibatkan tabel pada tahun 

1997 merupakan suatu indikator bahwa Jepang pada saat itu mcngambil kebijakrm 

untuk mengurangi jumlah bantuannya terhadap Indonesia, dikarenakan pada saat 

itu kondisi dalam negeri Jcpangjuga mengalami masalah perekonomian. 102 Selain 

itu turunnya kcpercayaan pemerintah Jcpang terhadap pemcrintah Indonesia 

dikarenakan adanya berbagai skandal yang terjadi di Indonesia seperti kasus 

BaliGate., indikasi korupsi bantuan beras dari Jepang dan lain sebagainya 

merupakan faktor yang menyebabkan pemerintah Jepang rnengurangi jumlah 

bantuannya terhadap Indonesia. WJ 

Jika dilihat dari perbandingan antara pinjaman. hibah dan bantuan tekhnis 

Jepang terhadap Indonesia dapat kita lihat bahwa pinjaman merniliki porsi yang 

jauh lebih besar dibandingkan hibah dan bantuan tekbnis. Dari hal tersebut dapat 

kita lihat bahwa Jepang mengambil keuntungan dari berbagai bantuan terhadap 

Indonesia. Dengan melihat data antara pinjaman jauh lebih besar dibandingkan 

dengan bantuan hibah maupun bantuan teknis dapat terlihat bahwa sebaiknya 

pihak Indonesia dapat memperjuangkan dihapuskannya hutang hwr negeri. Dalam 

hal ini, besamya hutang luar negeri suatu negara merupakan indikator dari 

lemahnya perekonomian suatu negara selain itu juga dengan besarnya hutang luar 

negeri memungkinkan negara pendonor untuk mendikte suatu keadaan maupun 

suatu kebijakan dari ncgara penerima donor yang dapat mengakibatk:an sikap 

tidak independen suatu negara. Oleh karena itu dengan adanya penghapusan 

hutang luar negeri diharapkan dapat menjadi pemicu untuk pertumbuhan ekonomi 

yang lebih baik lagi. 

102 Dominic Kelly Op Cit, hal. 97. 
101 hltp:f/majalah.tempolnteraktif.com/idlarsip/1999/02/09/EB/mbm.l9990209.EB93436.id.html 
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Pada masa krisis Asia tahun 1997 sampai dengan tahun 2000 Jepang 

mcmbcrikan bantuannya kepada Indonesia. Dan bantuan tersebut melalui jalur 

bilateral dan multilateral. Bantuan tersebut antara lain: 

IV.I.l Miyazawa Plan 

Jepang merupakan negara pemberi bantuan luar negcri terbcsar terhadap 

Indonesia. Sejak awai teijadinya krisis Asia hingga bulan September 1998 Jepang 

telah mengumumkan pemberian berbagai bentuk bantuan bagi negara-negara 

Asia. Berbagai bentuk bantuan tersebut diberikan Jepang melalui berbagai jalur 

baik bilateral maupun multilateral. Untuk dapat memperbaiki ekonomi negara­

negara Asia Jepang berinisiatif untuk memberikan bantuan ekonomi bagi negara­

negara Asia. Walaupun berbagai bantuan sudah diberikan terhadap negara-negara 

di kawasan Asia namun hingga pertengahan tahun 1998 kondisi perekonomian 

negara-negara Asia belum menunjukkan tanda-tanda ke arah yang lebih baik lagi. 

Bahkan di Indonesia krisis yang ada tidak hanya berkcmbang menjadi 

krisis ekonomi yang berkepanjangan tetapi juga memicu terjadinya instabilitas 

politis dan keamanan. 104 Hal inilah yang mendorong Jepang untuk membuat 

inisiatif bantuan baru guna mempercepat penanganan kcsulitan ekonomi dan 

pemulihan negara-negara Asia. Inisiatif bantuan tersebut dinamakan New 

Miyazawa Initiative yang lebih dikenal dcngan nama Miyazawa plan. Inisiatif 

bantuan tersebut pertama kali diumumkan secara formal oleh Jepang pada 

pertemuan menteri keuangan dan gubemur bank sentral negara-negara Group 7 

(G7) pada tanggal3 Oktober 1998 di Washington, Amerika Serikat. 105 

Dalam pertemuan tersebut juga dikemukakan oleh delegasi Jcpang 

mengenai perlunya bantuan melalui Asian Monetary Fund namun ditolak olch 

delegasi Amerika Serikat dan pada saat itu menteri keuangan Jepang Kiichi 

Miyazawa membuat inisiatif untuk dapat membantu negara-negara Asia yang 

hingga kini dikenal dengan nama New Miyazawa Initiative program atau 

Miyazawa Plan. Paket bantuan tersebut menyediakan dana US$30 miliar, US$15 

miliar diantaranya dianggarkan untuk memulihkan perekonomian Asia dalam 

IIH Lili Romli, Op cit. 
105 G-7 Fails To Take Coordinated Actions Calls on Japan to Solve Financial Problems dalam 
Japan Economics Institute Report, No 38B (9 Oktober 1998), hal. 9. 
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jangka waktu menengah dan pa.njang sisanya untuk memenuhi kebutuhan jangka 

pendek. 

Dalam realisasinya keputusan dalam bantuan Miyazawa Plan ditentukan 

oleh Jepang melalui perondingan bilateral dengan masing-masing negara 

pencrima. Hingga pada bulan Februari 1999 keputusan pemberian bantuan 

dfumumkan Jepang kepada lima negara penerima yaitu Korea Selatan, Thailand, 

Ivfalaysia, Filiphina, dan Indonesia. Keputusan pemberian bantuan Miyazawa plan 

ke Thailand dan Malaysia diumumkan pada tanggai 16 Desember 199&, dimana 

Thailand mendapa!kan bantuan dalam bentuk pinjaman sebesar US$1,85 milyar 

dan Malaysia mcndapatkan pinjaman sebesar US$1,5 milyar. \C6 Kcpulusan 

pemberian pinjaman kepada Filiphina diumumkan Jcpang pada tanggal 5 Januari 

1999 dengan jumlah sebesar US$ 1,4 milyar107 Sedangkan keputusan pemberian 

Miyazawa plan ke Korea Selatan telah lebih dulu diumumkan Jepang pada 

tanggal 7 Oktober 1998 denganjumlah sebesar US$ 3 rni1yar.'"' 

Keputusan pemberian bantuan Miyazawa Plan yang paling akhir 

diumumkan yaitu pada tanggal 5 Februari 1999. 109 Pemerintah Indonesia 

mcndapat kucuran USS 2,4 miliar untuk Indonesia. Wakil Menter! Keuangan 

Jepang, Eisuke Sakakibara, rnemastikan komitmen pemerintah Jepang itu. Dari 

pinjaman US$ 2,4 miliar. US$ l ,5 mihar akan disalurkan mel a lui Bank Exirn 

Jepung, dan US$ 900 juta me1alui Budan Kerja Sarna Ekonomi Jepang (OECF). 

Adapun penggunaan dati bantuan Miyazawa yang diarahkan oleh Jepang 

bagi negara-negara penerima antara lain: 

A.) Membantu restrukturisasi hutang-butang swasta, stabilisasi dan 

penycbatan sektor keuangan. 

B.) Memperkuat Jaring Pengaman Sosial. 

C.) Mendorong perekonomian untuk rnenaikkan kesempatan kerja. 

D.) Menye1esaikan kredit macet bagi pembiayaan perdagangan dan bantuan 

untuk usaha keciJ dan mcncngah. 

H!6 Japanese Financial Support to Thailand and Malaysia under the Framework of The New 
Miyazawa Initiative da!am Jpapa's Monthly financial Review, no 306 (Januari 1999), hal, 3:5, 
1
fl
7 Japanese Financial Support to Philipines under The Framework ofThe New Miyazawa 

Initiative datam Japan's Monthly Financial Review, oo 308 (Maret 1999}, hal. 8, 
ws Obuelli Kim Pledge Economic Cooperation: Japan Offers US$3 Bilion Jn New Loans dalam 
J:,r.an institute Report, no 398 {16 Oktoher 1998}, hat 9, 
1 hup;//majalab. tempointera'kti f.comlidlarsipll999102!09!EB/mbm.l9990209 .EB93436.id.btml 
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Tabel IV. 3 
Bantuan Miyazawa Plan Yang Dibcrikan Jcpang Untuk Indonesia 

Berdasarkan Kcputusan TanggaiS Fcbruari 1999 

50 

Bentuk Bantuan Tujuan Bantuan Jalur Pemberian Keterangan 

1. Pinjaman ODA l.Program Jaring 

sebasar US$ 900 Pengaman sosial 

juta 2.Program 

Pembangunan 

Bantuan 

I. Diberikan 

mclalui jalur 

bilateral. 

2. Diberikan 

bantuan 

Pinjaman 
.. 
Ill! 

merupakan bagian 

dari pmJaman 

jangka menengah 

Sektor Kesehatan melalui jalur Co dan panjang yang 

dan Gizi 

3.Program 

Penyesuaian JPS 

Financing dcngan pengucurannya 

Bank akan dilakukan 

Pembangunan 

Asia 

dalam waktu 3 

tahun 

3. Diberikan dari 

terhitung 

mulai 

melalui jalur Co penandatanganan 

Financing dengan nota petjanjian 

Bank dunia pmJaman. 

2.Pinjaman ODA I. Penyediaan 1. Diberikan 

sebesar US$1,5 Extend Fund melalui jalur Co 

Financing dengan milyar Facility 

2.Program IMF 

Restrukturisasi 2. Diberikan 

Sektor 

Listrik 

Tenaga melalui jalur Co 

Financing dengan 

3 .Pendukung 

Refonnasi 

Bank 

Pembangunan 

Kebijakan (Policy Asia 

Reform Support 3. Diberikan 

Loan) melalui jalur Co 

Financing dengan 

Bank Dunia 

Sumber: Buo kerJasama Ekonorm Bilateral BAPPENAS (Draft Mtyazawa Plan) 
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Dulum paket bantuan Miyazawa Plan bantuan Jepang yang semula 

berjumlah US$2.4 miliar dalam perkembangannya mengalami kenaikan menjadi 

US 2. 78 miliar. Adapun rinciannya sebagai berikut: 

(A) Paket Bantuan sebesar US$ 1.28 millar yang terdiri dari : 

(i) US$ 380 juta untuk Jaring Pengaman Sosial 

(ii) US$ 300 juta untuk pembangunan kesehatan dan pangan 

(iii) US$ 600 juta untuk penyesuaian JPS 

(B) Paket Bantuan non ODA (Kredit komersial/ ekspor tanpa didalamnya 

terdapat unsur hibah lebih dari 25% dengan pemntukkan pembangunan ekonomi 

Indonesia) sebesar US$ 1.5 milyar yang terdiri dari: 

(i) US$ I miliar unmk Co Financial dengan IMF 

(H) US$ 400juta untuk pembangunan dan restrnkturisasi energi Co 

Financial dengan ADB 

(iii) US$ 100 juta untuk bantuan dalam mendukung kebijakan 

reformasi. 110 

IV.1.2 Special Yen Loan Facility 

Special Yen Loan Facility digunakan untuk mcnanggulangi krisis ekonomi 

Asia dan negara lain. Pinjaman Yen adalah pinjaman dana dengan persyaratan 

ringan1 yaitu berjangk:a panjang dan berbunga rendah, yang dibutuhka.o negara 

berkembang, dalam rangka menata fondasi sosial ekonominya, yang akan menjadi 

dasar dari pembangunan. Pinjaman Yen ini dilaksanakan melalui, Japan Bank for 

International Cooperation (JBlC).1
L
1 

Pinjaman Special Yen Loan Facility disediakan oleh Jepang untuk 

Indonesia sebesar 600 miliar yen untuk jangka waktu tiga taltun atau 200 mlliar 

per tahun yang dimulai bulan Maret 1999 sampai dengan April 2000 dan 

seterusnya. Pinjaman kategori Special Yen Loan Facility ini berbunga lunak 

sebesa.r 0.75% sampai dengan 1% per tahun dengan masa pembayaran 40 tahun. 

Pinjaman ini digunakan untuk membiayaj proyek-proyek yang kandungan 

uo KBRl Tokyo, Laporan Tahunan 1999~2000, haL 36. 
tiJ ht!p:/lwww.id.emb~japan.go.jp/oda/id!wbat!soda_Ol.htm 
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impomya mayoritas berasal dari Jepang. 1 12 Mekanisme pemberian proyek yang 

dibiayai SYL bcrdasarkan tingkat kematangan proyek, sudah masuk dalam blue 

book BAPPENAS, memiliki banyak: kandungan impor dari Jepang, memberi 

dampak terhadap peningkatan lapangan kerja, ekonomi wilayah, lingkungan hidup 

dan aspek pembebasan tanah. Pemilihan proyek secara umum didanai oleh 

pemerintah Jepang dengan menyaring usulan yang disampaikan dari dcpartemen-

d kn. d' I d . "' epartemen te IS I n onesm. 

IV.l.3 ODA (Official Deve/qpmellt Assisla11ce) 

Definlsi ODA menurut Komite Bantuan Pcmbangunan adalah: 

"ODA is the aid that given to develop cmmtry by government or organization. 

from OECD;s country. The donor of ODA naturally have a motivation to help the 

receiver country to dewdoping their economy and the people, so that il will 

decrease the different between rich cuntq and poor counl!y. in spite of there 

cases where the donor country intend to chase their own at the same time."114 

ODA adalah bantuan yang dlberikan kepada negara berkembang oleh pemerintah 

atau organisasi swasta dari negara anggota OECD. Para pemberi ODA pada 

dasamya mempunyai motivasi untuk membantu ncgara penerima bantuan 

membangun ekonorni dan masyarakatnya, sehingga akan mcngurangi kesenjangan 

antara negam kaya dan negara miskin. Namun ada juga kasus-kasus dimana 

negara donor bermaksud mengejar kepentingannya sendiri pada saat bersamaan. 

Dalam hal ini Jepang rnerupakan anggota dari OECD {Organisation For 

Economic Cooperation and Development) yang merupakan orga.nisasi negara­

negara pemberi bantuan. 

Adapun klasifikasi ODA Jepang antara lain: pmJaman yen, hibah dan 

bantuan teknis. Pinjaman Yen adalah, pinjaman dana dengan persyaratan ringan, 

yaitu berjangka panjang dan berbunga rendah, yang dibutuhkan negara 

berkembang, dalam rangka menata fondasi sosial ekonominya, yang akan menjadi 

dasar dari pembangunan. Pinjaman Yen ini di1aksanakan melalui, Japan Bank for 

112 Pirijaman Yen KOMPAS 26 Juli 1999, 
JJ) ibid 
114 Sili Daulah Wiralno, Kebi}akan Banttum Ekonomi Jepang Kepada Indonesia. {Yogyakana: 
Universitas Gadjah Mada, Jumal Studi Jepang, 1991), hat 55. 
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International Cooperation (JBIC). Bantuan dana hibah adalah bantuan dana yang 

tidak disertai dengart kewajiban untuk membayar kembali, 

Keljasama teknik adalah keljasama yang diberikan untuk membantu 

pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia) di negara~negara berkembang. 

Agar setiap negara dapat berkembang, mutlak dipcrlukan 11 Upaya pernbangunan 

manusia" yang akan rncmegang peranan didalam perkembangan sosial ekonomL 

Agar teknik serta pengetahuan yang telah dibangun olah Jepang dapat dialihkan 

kepada para teknisi dan pejabat dari negara bcrkembang, maka Jepang 

menerapkan cara dengan mengundang tenaga magang, mengirim tenaga ahli dan 

relawan, mengirim bantuan mesin dan peralatan, survey, atau kescmuanya ini 

tercak.up dalam bentuk "Proyek Kerjasama Teknik" dan lain-lain. Kerjasama 

teknik ini dilaksanakan oleh suatu badan pemerintah lndependen yang bemama, 

"Japan lmenwlional Cooperation Agency (JICA)".1 15 

1 1 s http://www .id .emb~j apan.go.jp/odalidlwhatisoda _ 0 l.htm 
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Tabel IV.4 
Pinjaman Yen Terhadap Indonesia Tahun 1997-Tahun 2000 

(Dalam Ratus Juta Yen) 

54 

TAHUN NAMA JUMLAH TOTAL 
ProyekPLTB 
Tarahan 340.23 

mbangkit Listrik 
n ke Hulu Cilikan 
(E/S) 14.36 
Proyek 
Pembangunan 
Fasilitas Kabel 
Listrik Inti Jawa-
Bali (III) 109.18 
Proyek Perbaikan 
Jalan Pantai 
Timur Sumatra 66.52 
Proyek Perbaikan 
Jalan Utama 
dalam Kola 125.58 
Proyek 
Pembuatan Rei 
Ganda Kereta 
Jalur Uta rna 
Utara. Jawa (II) 87.48 

1997 Proyek 2,152.48 

Pembangunan 
Depo Kcreta 
Depok 92.23 
Proyek 
Pengembangan 
Bandara 
Palembang (I) 88.26 
Proyek 
Peremajaan 
Pelabuhan Kecil 
dan Menengah di 
Indonesia Bagian 
Tirnur 31.11 
Proyek 
Pengembangan 
Pelabuhan Dumai 
(II) 38.19 
Proyek 
Pengernbangan 
UGM 

74.99 
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Proyek 
Pengendal.ian 
Banjir Medan 96.97 
Proyek 
Pencegahan 
Banjir Sungai 
Ciliwung-
Cisadane {I) 173.26 
Proyek 
Pengendalian 
Wilayah Hulu 
Sungai Citarum 
(II) 47.22 
Proyek Irigasi 
Way Sekampung 
(!Ill 92.16 
Proyek 
Manajemen 
1rigasi Skala 
Kecil (1!1) 167.QJ 
Proyek Irigasi 
Gilirang (EIS) 6.17 
Proyek Perbaikan 
1nfrastruktur 
Daerah (ll) 297.38 
Proyek Penerapan 
Sistim Alat 
Timbang Resmi 
(EIS) 4.18 

Kredit Sektor 
Program (Tahap 
1, Bidang 
Pertanian 
Perkebunan dan 
Perikanan. Lain-

1998 Lain) 500 2,304.80 
Kredit Sektor 
Program {Tahap 
2, Bidang 
Transportasi, 
Asuransi. Medis, 1,000.00 
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Pinjaman Jaring 
Pengaman Sosial 452 
Program 
Pengembangan 
Sektor Kesehatan 
dan Nutrisi 352.8 

Pinjaman 719.28 
Penyesuaian 
J a ring Pengaman 

1999 Sosial 719.28 

Elektrifikasi Re1 
Kereta dan 
Penggandaan Rei 
Jalur Utama, Jawa 
(Tahap 1) 410.34 
Proyek Irigasi 
Batang Hari (2) 76.39 
Proyek 
Pengembangan 
Sekolah Pe1atihan 

2000 
Maritim 76.69 

991.65 
Kredit Sektor 
Pengembangan 
Sumber Daya Air 
(II) 186.76 
Proyek Perbaikan 
Administrasi 
Perpajakan 
(Diklat SDM, IT) 41.08 
Proyek Perbaikan 
Infrastruktur 
Daerah (III) 200.39 

JUMLAH 6168,21 
Sumber. ODA Jepang untuk Indonesia 

116 http://www.id.emb-japan.go.jp/odalid/odaprojects loan.htm 
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TAHUN 

1997 

1998 

1999 

Tabel rv.s 
Kerjasama TeknikJcpang Tahun 1997-Tahun 2000 

(Dalam Ratus Juta Yen) 

NAMA JUMLAH 
Penerimaan 
Peserta Pelatihan 721 orang 

Pengiriman 
TenagaAhli 428 orang 
Pengiriman Tim 
Studi 650orann 
TcnagaAhli 
Muda 35 orang 

Penycdiaan 
Peralatan I ,336.3 (¥ iuta) 
Ketjasama Teknik 
Berbentuk Proyek 27 projects 
Studi 
Pembangunan 30 projects 

Penerimaan 
Peserta Pelatihan 2,522 orang 
Pengiriman 
TenagaAhli 416 orang 
Pengiriman Tim 
Studi 563 orang 

Tenaga Ahli 
Muda 22 orang 
Penyediaan 
Peralatan 1,523.7 (¥ juta) 
Ketjasama Teknik 
Berbentuk Proyek 24 projects 

Studi 
Pembangunan 21 projects 

Pcnerimaan 
Peserta Pelatihan 3,771 orano 
Pengiriman 
Tenaga Ahli 442 orang 
Pengiriman Tim 
Studi 421 orang 
Tenaga Ahli 
Muda 32 orang 
Skema 
Sukarelawan 
Lainnva, dsb 18 orang 

57 

TOTAL 

123.09 

109.27 

101.78 
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Penyediaan 
Peralatan I ,539. 70 (¥ juta) 
Proyek Kerjasama 
Teknik 3 projects 
Studi 
Pembangunan 5 projects 

Penerimaan 
Peserta Pelatihan 3,515 orang 
Pengiriman 
Tenaga Ahli 384 orang 
Pengiriman Tim 
Studi 496 orang 

2000 Penycdiaan 100.65 
Peralatan 1,178.25 (¥ juta) 
Tenaga Ahli 
Mud a 37 orang 
Skema 
Sukarelawan 
Lainnya 28 orang 

JUMLAH 434.79 

Sumber: ODA Jepang untuk lndonesia111 

117 http://www .id.emb-japan.go.jp/oda/id/odaprojects _protech.htm 
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TabeliV.6 
Bantuan Hibah Jepang Kepada Indonesia Tahun 1997-Tahun 2000 

(Dalam Ratus Juta Yen) 

TAHUN NAMA JUMLAH TOTAL 
Rencana 
Pembangunan 
Pusat Rchabilitasi 
Lapangan kerja 
Penynndang 
Cacal (Utang 
Negara Tahap 
2!2) (8.26) 8.26 
Rencana Proyek 
Listrik Daerah di 
Propinsi Aceh 

I (6.43) 6.43 
Rencana 
Peremajaan 
Peralatan Irigasi 
Wilaynh Timur 

I (Tahao 2/2) (4.66) 4.66 
Rene ana 
Renovasi Pusat 

1997 Pelatihan T enaga 93.27 
Medis Sulawesi 
Selatan dan Utara 

I oz.24l 12.24 
Rencana 
Peremajaan 
Peralatan Irigasi 

I r7.67l 7.67 
Hibah Darurat 
kesulitan 
Ekonorni 
(Bantuan Obat· 
Obatan)( 1 0.20) 10.2 
Hibah Darurat 
kesulitan 
Ekonomi 
(Bantuan Bahan 
Dasar Obat, Susu 
Bubuk, dan Lain-
Lain) (30.00) 30 

59 
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Bantu an Akar 
Rumpur(34 
Proyek) (1.81) 1.81 
Bantuan 
Pcningkatan 
Produksi Bahan 
Makanan (12.00) 12 

Rencana 
Perbaikan PLTA 
Gresik Turbin l ,2 
(Tahapl/2) 
(11.82) 11.82 
HibahNon 
Proyek (30.00) 30 
Hibah Darurat 
Pinjarnan Beras 
Pemerintah 
Bantuan Ongkos 
Angkut Ekspedisi 
Kapal Laut 
(73.35) 73.35 
Hibah Darurat 
Bantuan 
Demokratisasi 
(Melalui UNDP) 
(36.55) 36.55 

1998 Rencana 208.84 

Perbaikan 
Pendidikan 
Matematika dan 
Fisika untuk SD 
dan SMP (Tahap 
113) (5.49) 5.49 
Bantuan Makanan 
(4.50) 4.5 
Bantuan Bahan 
Pangan (18.50) 18.5 
Tambahanbantuan 
Makanan (14.50) 14.5 
Rencana 
Sosialisasi 
Vaksinasi Tetanus 
dan Campak 
(2.51) 2.51 
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Hibah Akar 
Rumput(34 2.46 
Proyek) (2.46) 
Rencana 
Peremajaan 
Peralatan 
Pendidikan 
Geolog, (7.56) 7.56 
Rencana 
Peremajaan 
Peralatan Pusat 
Bantu an T eknik 
Selatan-Selatan 
(L33) 1.33 
Perlengkapan 
Olah Raga untuk 
!KIP 
Jakarta(0.25) 0.25 

Rencana 
Perbaikan PLTA 
Gresik Turbin 1.2 
(2/2) (11.34) 11.34 
Rencana 
Perbaikan Jalan 
Pemadam 
kebakoran Hutan 
Taman Nasional 
(1/3) {1.13) 1.13 
Rencana 
Perbaikan 

1999 Pendidikan Fisika 54.9 
dan Matema.tika 
SD, SMP (2/3) 
(13.24) 13.24 
Reneau a 
Perbaikan Alat 
Statistik (3.62) 3.62 
Rencana-
Perbaikan 
Fasilitas Irigasi 
Wilayah Timur 

I (5.261 5.26 
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Hibah Darurat 
(Bantu an 
Demokratisasi) 
(Melalui UNDP) 
(4.17) 4.17 

Bantuan Makanan 
Korban kebakaran 
N asional (Melalui 
WFP) ( 13 .50) 13.5 
Perala tan 
Dokumentasi 
Buku-Buku Tua 
di Perpustakaan 
Nasional (0.45) 0.45 
Hibah Darurat 
(.Bantu an 
Pengungsi, dan 
lain-lain) (Timor 
Timur) (Bantuan 
LSM) (0.44) 0.44 
Hibah Akar 
Rumput (28 
Proyek) (1.75) 1.75 

Rencana 
Peremajaan 
Fasilitas Air 
Bersih Daerah di 
Sulawesi (1/3) 
(7.32) 7.32 
PrOb'Tam Keluarga 
Berencana (3.66) 3.66 
Rencana 
Perbaikan Jalan 

2000 Pemadam 74.5 
kebakaran Hutan 
Taman Nasional 
(2/3) (!.53) 1.53 
Rencana 
Perbaikan 
Pendidikan SD, 
SMP (3/3) (7.94) 7.94 
Rencana 
Penanggulangan 
Tetanus Balita 1.4 
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Rencana 
Perlongkapan 
Penanggulangan 
kebakaran Hutan 
(3.09) 3.09 
Hibah Darurnt 
(Bantu an 

Pengungsi 
Maluku) (LOS) L05 
HibahNon 
Proyek (25.00) 25 
Rencana 
Perluasan 
Pe!atihan 
Perikanan 
Semarang (6.32) 6.32 
Tambahan 
Bantuan Makanan 
(14.00) 14 
Peralatan Audio 
Visual untuk 
Pusat 
Pengembangan 
Teknik 
Pondidikan (0.44) 0.44 
Hibah Akar 
Rumput(43 
Provek) (2.751 2.75 

JUMLAH 431.51 

Sumber: OOA Jepang untuk Indonesia 118 

118 http://www .id.emb-japan.go.jp/oda/idlodaprojects Jrant.htm 
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Grafik IV.l 

Pinjaman Yen, Hibah dan Bantuan Teknis (Dalam Ratus juta Yen) 

2,304.80 

2,152.48 

1997 1998 

719.28 

1999 

991.65 

2000 

D Pinjaman Yen 

•Hibah 
li! Banb.Jan T eknis 

Dilihat dari jumlah proyek yang ada dan nilai proyek yang ada dalam 

kurun waktu tahun 1997 sampai dengan tahun 2000 dapat terlihat bahwa jumlah 

pinjaman yen dalam akumulasinya hila dibandingkan dengan hibah (431.51) dan 

bantuan teknis (434.79) adalah yang terbesar ( 6168,21). Dilihat dari data tersebut, 

adanya hutang yang besar Indonesia terhadap Jepang merupakan suatu indikator 

lemahnya ekonomi Indonesia sebagai negara yang memiliki hutang. Jumlah hibah 

maupun bantuan teknis yang diberikan Jepang terhadap Indonesia bisa dikatakan 

tidak sebanyak jumlah pinjamanl hutang Indonesia terhadap Jepang. 

Besarnya hutang Indonesia terhadap Jepang merupakan suatu indikator 

adanya motivasi kornersial seperti yang dikatakan oleh David Arase. Selain itu 

dengan adanya hutang Indonesia terhadap Jepang merupakan suatu pengikat 

hubungan antara Jepang dengan Indonesia. Dalam hal ini suatu hal yang 

dikhawatirkan adalah adanya konversi hutang menjadi kepemilikan saham BUMN 
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{Badan Usuha Milik Negara) stratcgis yang dimilikl olch Indonesia. Dengan 

adanya konversi hutang Indonesia menjadi kepemilikan saham Jepang terhadap 

BUMN Indonesia dapat mengakibatkan terjadinya konflik kepentingan 

didalamnya dan dalam hal ini BUMN sebaiknya diknasai oleh negara sesuai 

dengan pasal33 UUD 1945. 

Oleh karena ltu adanya wacana untuk dihaposkannya hutang Indonesia 

mcrupakan suatu hal yang sebaiknya diperjuangkan. Dalam hal ini jika suatu 

negara memiliki aset berharga di negara lain merupakan suatu motivasi strategis 

jangka panjang. Dengan adanya kepemilikan saham dalam suatu BUMN negara 

tersebut dapat memenuhi keinginannya scsuai dengan kepentingan nasionalnya. 

Oleh karena itu sudah seharusnya Indonesia untuk sclalu berusaha maksimal 

dalam mewujudkan kepentingan nasionalnya. 
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o Pinjaman Yen 

• Hibah 
If! Bantuan Teknis 

DHlhat dari jumlah proyek yang nda nntara pinjaman yen, hibah dan 

bantuan teknis dilihat dari kaitannya antara jumlah proyck yang ada dan jumlah 

ua.og tidak selamanya berba.oding lurus. Sebagai conloh, dapat dilihal dari grafik 

yang ada pada tahun 1998 dimana jumlah pinjaman total proyeknya hanya sedikit 

(hanya 4 proyek) dibandingkan dengan hibah (13 proyek) dan bantuan leknis (6 

proyak). Namun demikian jika dilihal dari jumlah uangnya pada tahun 1998, 

pinjaman yen (2,304.80) adalah yang terbesar dibandingkan dengan hibah 

(208.84) maupun bantuan teknis (109.27). 

Dalam hal lni bcrbagai proyek yang ada diantaranya adalab kesehatan~ 

pembangunan~ pangan, pendidikan hingga bantmm dalam bidang poJitik Jnelalui 

UNDP (0) merupakan suatu hal yang juga terkait dengan berbagai kepentingan 

Jepang itu sendiri, Dengan adanya bantuan Jepang dalam bidang politik meJalui 

UNDP terhadap Indonesia dan stabilnya situasi politik di Indonesia membuat 
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keadaan di Indonesia mcnjadi aman. Selain ltu dengan adanya berbagai bantuan 

kesehatan, pangan maupun pendidikan juga membanto rnasyarakat Indonesia 

dalam meningkatkan pertumbuhan ekonominya. Dengan pertumbuhan ekonomi 

yang baik produk-produk Jepang dapat terserap oleh pasar Indonesia. Dengan 

adanya bantuan kesehatan juga menjadikan masyarakat Indonesia menjadi lebih 

produktif. Sehingga para pekerja lndonesia yang bekerja di perusahaan Jepang 

dapat memberikan kontribusi yang maksimal bagi perusahaan Jepang yang 

beroperasi di Indonesia. Dalam hal ini sesuai dengan empat motivasi yang 

disebutkan oleh David Arase yaitu motivasi ekonomi, motivasi strategi, motivasi 

kcrnanusiaan dan motivasi komersiat dapat terlihat dari berbagai elemen dalam 

berbagai bentuk bantuan yang diberikan Jepang terhadap [ndonesia. 

IV.2 Kepentingan EkonomiJepang 

Strategi Jepang dalam mengamaukan kepentingan ekonominya di Indonesia 

sangat berpengaruh terhadap pemberian bantuan ODA. Kep.entingan ekonomi 

membantu kelompok bisnis Jepang yang ada di Indonesia memiliki keterkaitan 

antara bantuan. perdagangan rnaupun investasi Jepang di Indonesia. 

Dalam hal ini Jepang sebagaimana negara industrl lainnya juga mcmiliki 

tujuan bagi kepentingan nasionatnya. Dengan adanya berbagai bantuan ekonomi 

tersebut Jepang juga mendapat keuntungan ekonomi secara timbal balik dengan 

berkembangnyu pertumbuhan ckonomi lndonesia selain itu keterbatasan Jepang 

akan sumber daya alam yang dimiliki Jepang menyebabkan Jepang harus 

memiliki pasokan bagi kebutuhan ak:an bahan-bahan mentah, cnergi serta berbagai 

hasil lambang lainnya untuk keperluan Jepang itu sendiri. Sebagai contoh 

kebutuhan Jepang akan minyak mentah Indonesia sangat tinggi untuk 

kelangsungan hidup industri-industri di Jepang dan menyerap sekitar 70% ekspor 

minyak Indonesia. 119 Selain itu Jepang juga menjadi konsumen utama kayu 

(plywood) dari lndonesia untuk sektor real estate mereka, Sejak 1993 sampai 

dengan 1996 impor plywood Jepang dari Indonesia senilai lebih dari US$ I 

milyar.'zo 

0
" Syamsul Hodi, Op Cit, haL 329. 

~~Ibid. 
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Hubungan perdagangan Indonesia dengan Jepang sudah berlangsung sejak 

lama. Indonesia merupakan mitra penting Jepang di Asia Tenggara. Hal ini 

dikarenakan Indonesia merupakan negara penyuplai sumber-sumber alam yang 

dibutuhkan Jepang baik untuk kegiatan industrinya maupun untuk konsumsi 

masyarakatnya. Selain itu populasi masyarakat Indonesia yang berjumlah 250 juta 

jiwa merupakan pangsa pasar yang sangat potensial bagi produk-produk 

Jepang. 121 Scdangkan bagi Indonesia Jepang juga merupakan pasar utama bagi 

produk Indonesia terutama produk sumber a lam selain itu Jepang juga merupakan 

salah satu negara utama penyuplai mesin-rnesin dan peralatan yang dibutuhkan 

oleh industri Indonesia. 122 Ekspor Jepang ke Indonesia didominasi produk-produk 

jadi scpcrti mesin industri, alat transportasi (mobil, motor, dan lain sebagainya), 

maupun barang logam. 123 

121 Lim Hua Sing, Japan's Role in ASEAN: /ssl/es and Prospec1s (Singapore·. Time$ Academic 
Press, 1994), hal. 120. 
122 Ibid. 
123 Tadashi Sato, Japan's Economic Relation With Indonesia, dalam Japan Economic Institute 
Repon no 22 (1993), hal. 4. 
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Tnhun 

Negara 

Indonesia 

Thailand 

Mala:ysia 
~"~· Filiphina 

Total 

TabeiiV. 7 
Ekspor Jcpang ke negara-negara ASEAN Periode Tahun 1996-1996 

(Da!am juta US$} 

! 1990 1991 I 1992 1993 1994 1995 1996 

I 
5,040 5,613 5,576 6,022 7,672 9,971 9,013 

9,126 9,411 10,366 !2,261 14,702 19,715 18:,292 

5,511 7,6J5 8,116 9,649 12,360 16,795 15.352 
.~. 

2,504 2,659 3,517 4,814 5,892 7,098 8,417 

32,889 37,551 4(),549 49,986 60,875 77,502 73,066 

69 

Total 

48,961 

93,893 

75,418 

3•.9m 
372,418 

. . 
' Sumber: Stausucal Profile of Japans lntemat10nnl Transa<:tJOn tn 1997 dalam Japan 

Economk Tnstitute Report no 46A, 11 Descmbcr 1998. 

Dari label IV. 7 dapat dilihat bahwa periode tahun 1990 sampai dengan 

tahun 1996 ekspor Jepang ke Indonesia dan ke negara ASEAN lainnya mengalami 

peningkatan. Dari tabel tcrsehut juga dapat tedihat bahwa nilai ekspor Jepang kc 

Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 1990 sampai dengan 1996 hingga 

80%. Selain itu, ekspor Jepang ke negara-negara ASEAN lainnya scperti 

Thailand, Malaysia, dan Filiphinajuga relatifmengalami peningkatan. 

Sebagai contoh ekspor Jepang ke Filiphina yang mengalami pcningkatan 

dari tahun 1990 sampai dengan tahtm I 996. sedangkan uotuk ekspor Jcpang ke 

negara Malaysia mengalami peningkatan dari tahun 1990 sampai dengan tahun 

1995 dan mengalami sedikit penurunan pada tahun 1996. Untuk ekspor Jepang ke 

Thailand juga mengalami peningkatan dari tahun 1990 sampai dengan 1995 dan 

sedkit menurun pada tahun 1996. Namun demikianjika diHhat secara keseluruhan 

ekspor Jepang ke negara-negara ASEAN tennasuk Indonesia di dalamnya relatif 

mengalami peningkatan dan mernpakan suatu indikator yang cukup baik bag) 

pertumbuhan ekonomi Jepang. 
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Tabel IV. 8 
lmpor Jepang dari negara-negara ASEAN Periode Tahun 1990R1996 

(Dalam_iuta US$)_ 
Tahun 1990 1991 1992 1993 1994 1995 1996 To-lal 

Negara 

Indonesia 12,721 12,770 12,244 12.479 12,917 14,214 15,216 92,561 

Thailand 4,147 5,252 10,366 12,261 14,702 19,715 18,292 1 93,893 

Malaysia 5,402 2,352 6,573 7,642 8,226 10,549 11,767 56,630 

Filiphina 2,157 2,352 2,333 2,380 2,652 3,482 4,529 19,885 
-

Total 27,998 30,260 30,194 33,674 37,975 46,940 51,093 258,134 

' - -Sumber: Stammcal Profile of Japans Internallonal Trnnsa<:ttun m 1997 dalam Japan 
Economic lnslitute Report no 46A, 11 Desember t998. 

Impor Jepang dari Indonesia didominasi oleh berbagai s:umber alum seperti 

minyak, gas alam, kayu. dan lain sebagainya. 124 Dari tabel IV. 8 dapat terHhat 

pada peri ode tahun 1990 sampai dengan 1996 impor J epang mengalami 

peningkatan dan irnpor Jepang dari Indonesia adalah yang terbesar dibandingkan 

dengan negara~negara ASEAN lainnya. hnpor Jepang dari Thailand pada tahun 

1990 sampai dengan 1995 juga mengalami peningkatan dan sedikit penumnan 

pada tahun 1996. lmpor Jepang dari Malaysia dari tahun 1991 menurun jika 

dibandingkan tahun 1990 dan mengalami peningkatan dari tahun 1991 sampai 

dengan 1996. Sedangkan impor Jepang dari Filiphina tahun 1991 meningkat 

dibandingkan tahun 1990, sedikit menurun pada tahun 1992 dan mengalami 

peningkatan sampai dengan tahun 1996. 

Dalam hal ini adanya krisis yang melanda Indonesia menyebahkan 

meningkatnya harga barang-barang impor tennasuk harang-barang dari Jepang 

dan 1esunya pasar Indonesia. Hal ini berdampak pada kegiatan perdagangan 

Jepang dengan Indonesia. Dampak ini dapat dilihat dari menurunnya ni!ai ekspor 

dan lmpor Jepang dengan Indonesia pada tahun 1998.125 

124 White Paper on Japan Intemationnl Trade 1997(Tokyo: JETRO, 1998), hul. 189, 
m Eiji Fukusawa, !he Effect ofThe Asian Cn'si's on The Japanese Economy (fokyo: Fuji Research 
Cmp., 1998), haL 3. 
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Tabel IV. 9 
Ekspor J.epang ke negara~negara ASEAN dan Pcrsentase Perubahannya Pcriode Tahun 

1996-1998 ffialam iuta US$) 
Jl997 % 11996 

Pcrubahan 

% 1998 

Perubahan 

Tahun 

, Negara , 
~:___,---,=---+~,--<<<<<-+~----4-,- "'~-1---,--~ 

Indonesia 9,073 10,168 12 4,275 -58 

Thailand 18,292 14,583 -20 9,340 -36 

Malaysia 15,352 14,510 -6 9,290 -36 

Filiphina 8,417 
-~~-~·:-. 

8,689 3 7,244 -17 

'Total 73,066 69,477 -5 46,216 -34 

'-· Sumber:
1 

StallSilcal p;Qfile of Japan's Intcm3"i·~,o-na""'1c-T"',-,Lns--a""'ct~m--n-t~n 1997 dalam Japan 
Economic Im:litute Report no 46A, II Oesember 1998. 

Dari tabel IV. 9 dapat terlihat mengenai dampak krisis terhadap kegiatan 

ekspor Jepang ke Indonesia yang pada tahun 1998 mengalaml penurunan yang 

cukup drastis sebesar 58% dibandingkan tahun 1997. Ekspor Jepang ke Indonesia 

tahun 1997 dibandingkan tahun J 996 mengalami peningk:atan sehesar 12%. 

Ekspor Jepang ke Thailand mengalami penurunan pada talrun 1997 dibandingkan 

tohun !996 sebesar 20%, pada tohun !998 ekspor Jepang kc '!bailand juga 

mengalami penurunan sebesar 36%. Ekspor Jepang ke Malaysia mengalami 

pcnuronan pada tahun 1997 dibandingkan tahun 1996 sebesar 6 %, pada tahun 

1998 ekspor Jepa.ng ke Malaysia mengalami penurunan sebesar 36%. 

Ekspor Jepang ke Filiphina mengalami peningkatan sebesar 3% pad a tahun 

!997 dibandingkan tohun !996. Sedangkan pada tohun !998 ekspor Jepang ke 

Filiphina mengalami penurunan sebesar 34% dibandingkan tahun !997. Diliha1 

secura keseluruhan ekspor Jepang ke empat negara ASEAN termasuk didalamnya 

Indonesia mengalami penurunan sebe.~ar 34%. 
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Tabel IV.lO 
lmpor Jepang dari negara-negara ASEA.~ dan Persentas:e Pernb.ahanuya Per'iodc Tahun 

1996-1998 (Dalam iuta USS} 
Tahun 1996 1997 % 1998 % 

Negara Perubahan Perubuhan 

Indonesia 15,216 14,624 -4 10,800 -26 
- .. ___ ._ 

Thailand 10,227 9,565 -7 8,154 -15 

Mala:)'$ia 11,767 ll,365 -3 8,653 -14 
........ -------------

Filiphina 4,529 5,013 ll 4,40& -12 
----

Total 49,072 46,436 -5 36,722 -21 
- - -Sumber: S!ansttcal Profile of Japan's Intcma:honal Tran~:~acilon m 1997 dalam Japan Econonuc 

Institute Report oo 46A, 1 l Desember 1998. 

Dari tabet IV. l 0 dapat terlihat mengenai dampak krisis terhadap kegiatan 

lmpor Jepang dari Indonesia yang pada tahun 1998 mengalami penurunan yang 

cukup drastis sebesar 26%. lmpor Jepang dari Thailand mengalami penurunan 

pad a tahun 1997 sebesar 7% dibandingkan tahun 1996. Pad a tahun I 998 impor 

Jepang dari Thailand mengalami penurunan sebesar 15% dibandingkan tahun 

1997. Impor Jepang darl Malaysia mengalarnl penurunan pad a tahun 1997 scbesar 

3% dibandingkan tahun 1996. Impor Jepang dari Malaysia pada tahun 1998 

mengalami penurunan sebesar 24% dibandingkan tahun 1997. 

Impor Jepang dari Filiphina mengalami peningkatan tahun 1997 sebesar 

II% dibandingkan tahun 1996. Pada tahun 1998 rnengalami penurunan sebesar 

12% dibandingkan tahun 1997. Secara keseluruhan impor Jepang dati empat 

negara ASEAN termasuk Indonesia didalamnya mengalami penurunan sebesar 

21%. 
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Tabcl IV. 11 
Nilai lnvestasi Langsung Jepang ke Negara-Nf!gara ASEAN 

Periode Tnbun 1989-1997 (Dalam Juta US$\ r::r:i:·······------
19&9 1990 1991 t9iii·-- --199 3 ! 1994 ~ 1995 1996 1997 Total Tahun 

i 
Negura ' 

i 
lndonesia 631 1,105 1,193 1,676 &13 1,759 1,605 2,500 2,550 23,551 

------ li,722 Thailand 1,276 1.154 807 657 578 719 1,240 1.453 1,894 

Malaysia 673 725 &80 704 800 742 575 592 &03 8,307 

Filiphina 202 258 202 160 207 668 718 579 531 4,625 

i Tolal '4,684 4,082 3,696 3,867 3,042 4,942 5,323 6,379 7,628 61,&90 

' -Sumber: Statlsucal Profile of Jnp;m s Jntemaltonal Transactmn m 1997 d<1lnm Japan 
Economic lntititute Report no 46A, II Desembcr 1998. 

Dari tabel IV. 11 dapat terlihat bahwa Indonesia merupakan ncgara 

penerima investasi langsung terbesar dari Jepang dibandlngkan dengan negara 

ASEAN lainnya. 

Dalam metihat kepentlngan ekonomi Jepang terhadap Indonesia seJain dari 

indikator nilai ekspor maupun impor1 nilai investasi Jepang terhadap Indonesia 

juga merupakan indikator penting dalam rnelihat kepentingi.m ekonomi Jepang. 

Jepang rnerupakan investor terbesar dt Indonesia dengan total inve.stasi sebesar 

34.778,7 juta US$ per 31 Agustus 1998. 126 lnvestasi langsung Jepang ke 

Indonesia ditujukan pada proyek yang berkaitan dengan sumber-sumber a1am, 

jasa hiogga teknologi maupun industri.127 Bagi Jepang. Indonesia merupakan 

saJah satu negara favorit bagi tujuan investasi langsungnya. Hal ini dikarenakan 

rndone.'iia memiliki daya tarik yang dibutuhkan bagi kegiatan investasi asing. 

Daya tarik tersebut antara lain: ketersediaan sumber daya alam yang melimpah, 

tenaga kelja yang murah) potensi pasar yang besar, kondisi perekonomian yang 

baik, stabilitas politik dan kemanan serta adanya kebijakan mengenai investasi 

asing yang kondusif. 12
& Secara umum investasi langsung Jepang ke Indonesia 

bertujuan untuk: 

l .) Mencari tenaga kerja dan biaya produksi murnh. 

2,) Mendapatkan sumber~ sumber alam yang lebih murah. 

126 BKPM 31 Agust\ls 1998. 
127 Pasuk Phong Puicbit, The New Wave of Jap(Jne:~e !rrve:stme11t in ASEA1if: Determinants and 
Prospects (Singapore: Institute of Southeast Asian Studies, 1990}, haL 51. 
m Edward J. Li11coln, Japan's New Global Role {Washington DC: The Brookings Institution, 
1993),1wl. 160. 
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3.) Mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar lokal bagi 

produk-produk Jepang. 129 

Dilihat dari hal tersebut Jepang memiliki keterbatasan akan adanya sumber 

daya alam yang tersedia di negaranya, dengan adanya ketersediaan bahan dan 

sumber daya alam yang ada di Indonesia merupakan indikator akan adanya 

kepentingan ekonomi Jepang terhadap Indonesia. Selain itu tersedianya tenaga 

kerja yang rnurah di Indonesia merupakan bagian dari strategi Jepang untuk 

menekan biaya produksi agar biaya produksi dari produk-produk Jepang menjadi 

murah dan dapat bersaing kompetitif dengan produksi dari negara-negara lain. 

Hal ini merupakan suatu hal yang sangat penting bagi Jepang untuk 

mendapatkan basis produksi dcngan biaya produksi murah agar produk-produk 

Jepang tetap memiliki daya saing pada pasar internasiOnal dan untuk 

mempertahankan serta meningkatkan pasar Indonesia bagi berbagai produk 

Jepang serta membangun basis ekspor untuk pangsa pasar negara-negara maju 

seperti Amerika Serikat maupun negara-negara Eropa. 

Ketersediaan akan adanya tenaga kerja murah, sumber-sumber alam, dan 

pasar yang potensial yang ada di Indonesia merupakan daya tarik Indonesia bagi 

Jepang. Dengan adanya pasar yang cukup potesial di Indonesia juga merupakan 

daya tarik bagi Jepang untuk berinvestasi di Indonesia. Dengan adanya investasi 

Jepang di Indonesia diharapkan investasi tcrsebut dapat mcmberikan keuntungan 

yang maksimal bagi Jcpang. Olch karcna itu Jcpang sclalu mcnccnnati kcadaan 

dan situasi yang terjadi di Indonesia. Hal ini dikarenakan Indonesia merupakan 

bagian dan elemen ekonomi dari Jepang itu sendiri. Selain itu Jepang memiliki 

tekad bersama membangun kebersamaan ASEAN laksana kelompok angsa 

terbang (flying geese) menuju masyarakat Asia yang ''damai, harmoni dan 

sejahtera" (peace, harmony and prosperity). 130 Indonesia adalah negara yang 

sangat penting bagi Jepang. Hal ini ditegaskan oleh Yasuhisa Kawamura, Director 

of International Press Division, Kementerian Luar Negeri Jepang, kepada 

Kompas di Tokyo (19-07-2000). 131 

129 Lim Hua Sing, OP Cit hal. 156. 
130 http://jumalhaji.antarn.co.idlberita/I253906602/regionalisme-ekonomi-asia-asean-plus-tiga 
1 11 http://www .hamline.edulapakabar/basisdata/2000/07 I 18/0027 .html 
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Bagi Jepang, bantuan pernbangunan resrni (ODA/ Official Development 

Assistance) sarnpai saat inl tetap merupakan prioritas sentral dan pilar utama 

kebijakanluarncgerinya. Hal ini bisa dilihat dari kcterHbatan Jepang di hamp!r 

semua lembaga donor dunia dan selalu menjadi penyumbang yang terbesar di 

Indonesia. 132 Menurut Director of Southeast Asia Division Regional Department, 

Japan lnlernaJional Cooperation Agency {JICA), Teruyoshi Kumashiro, 

konsistensi sikap Jepang tersebut dikarenakan Indonesia dinilai sangat penting 

dimata Jepang.m Dalam hal ini Teruyoshi Kumashiro juga menjelaskan bahwa 

dana~dana bantuan Jepang tersebut berasal dari masyarakat Jepang yang 

rnembayar pajak. Dengan besarnya investasi Jcpang di Indonesia, merupakan 

salah satu indikator bagi pentingnya Indonesia di mata Jepang. 

m Ibid. 
UJ ibid 
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Tabel IV. 12 
Nilai lnvestasi Langsung Jepang ke Negara-Negara ASEAN 

Dan Persentase Perubahannva Periode Tahun 1996-1998 (Dalam Juta US$) 
Tahun 1996 1997 % 1998 % 

Negara Perubahan Perubahan 

Indonesia 2,500 2,550 2 1,053 -59 

Thailand 1,453 1,894 30 1,341 -29 

Malaysia 592 803 36 503 -37 

Filiphlna 579 531 -8 371 -30 

Total 6,279 7,628 -22 3,891 -49 

' Sumber. Statistical Profile of Japan s Intematmnal Transaction m 1997 dalam Japan 
Economic Institute Report no 46A, II Desember 1998. 

Dari tabel IV. 12 dapat terlihat bahwa krisis yang melanda Indonesia 

memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap kegiatan investasi langsung 

Jepang terhadap Indonesia dan menimbulkan penurunan yang cukup drastis pada 

tahun 1998 sebesar 59%. 

Dari berbagai indikator ekspor, impor maupun investasi langsung Jepang 

terhadap Indonesia dapat terlihat bahwa krisis yang melanda Indonesia 

mengakibatkan penurunan dalam investasi langsung Jepang terhadap Indonesia 

dan penurunan kegiatan perdagangan Jepang terhadap Indonesia. Penurunan 

kegiatan perdagangan Jepang terhadap Indonesia dapat dilihat dari turunnya nilai 

ekspor dan impor Jepang terhadap Indonesia pada tahun 1998. Sedangkan 

penurunan kegiatan investasi langsung Jepang terhadap Indonesia juga dapat 

dilihat dari turunnya investasi Jepang terhadap Indonesia pada tahun 1998. 

Dengan melihat berbagai indikator tersebut maka dapat terlihat bahwa 

Jepang memiliki kepentingan ckonomi tcrhadap pcrnulihan ekonomi Indonesia 

dan berbagai bantuan Jepang terhadap Indonesia mcrupakan bagian dari 

kepentingan nasional Jepang. Hal ini dikarenakan dengan pulihnya perekonomian 

Indonesia akan memungkinkan Jepang untuk dapat meningkatkan kembali 

volume ekspor maupun investasinya terhadap Indonesia. Peningkatan kegiatan 

ekspor terhadap Indonesia sangat penting bagi perekonomian Jepang yang 

pertumbuhan ekonominya sangat mengandalkan kegiatan ekspor. 

Sedangkan peningkatan kegiatan investasi langsung Jepang terhadap 

Indonesia juga merupakan suatu hal yang sangat penting untuk mendapatkan basis 

produksi dengan biaya produksi murah agar produk-produk Jepang tetap memiliki 
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daya saing pada pasar intemasional dan untuk mempertahankan serta 

meningkatkan pasar Indonesia bugi berbagai produk Jepang serta mernbangun 

basis ekspor untuk pan,bTSa pasar negara-negara maju seperti Amerika Serikat 

rnaupun negara-negara Eropa. 134 

Berbagai bantuan ekonomi yang dlbcrikan Jepang terhadap Indonesia 

bertujuan untuk memulihkan perekonomian Indonesia, dan hal ini merupakan 

suatu lndikator bahwa Jepang memiliki kepentingan yang cukup besar dl 

Indonesia. lmplementasi ODA Jepangjuga tidak luput dari kritik. 

David Arase memaparkan bahwa Jepang menggunakan ODA sebagai alat 

buying power atau membeli kekuasuan. Arase juga menggunakan istilah asli di 

Jepang untuk menyebut ODA yaitu keizai kyouryoku {kerjasama ekonomi), untuk 

memperlihatkan bahwa Jepang tidak melihat ODA sebagai bantuan (aid! 

assistance), tapi merupakan keljasama ekonomi yang sarat dengan kepentingan 

bisnls dan ekonomi Jepang. 135 

Seperti yang dikatakan oleh Pradjoto (1215/2000) di Jakarta, ahli ekonomi 

hukum perbankan daiam rnenanggapi Konversl piutang menjadi kepemilikan 

saham (debt to equty swap) atas sebagian piutang perusahaan Jepang, Marubeni, 

menjadi 20 persen kepemilikan di perusahaan petrokimia PT Chandra Asri 

Petrochemical Centre (CAPC), merupakan s:ebuah politik tingkat tinggl tekanan 

pemerintah Jepang kepada pemerintah Indonesia, Utt 

Hal ini disebut Japanese Inc (Incorporation). Menurut Pradjoto, Japanese 

Inc (Incorporation} merupakan persekutuan kapitalisme gurita pengusaha dan 

pemerintah Jepang untuk mempertahankan hegemoni mereka, baik di dunia 

lntemasional maupw1 dalam hal bisnis lintas batas Jepang, Dalarn hal in! bcrbagai 

bantuan yang diberikan Jepang terhadap lndonesia bukanlah '~makan siang 

grads.'' 137 Dengan memberi bantuan dan dukungan, saat itulah kapitatisme gurita 

Japanese Inc sedang berjalan. Ulah Japanese Inc dengan menggunakan piutang 

134 
Scmi11ar Ja!mrlo Japan Clltb Dengan Kajia11 Wiluyai; Jepang Unh•crsilas hl(lonesia dalarn sesi 

JETRO: Japtmese fnvestmenr in Indonesia Past and Furure oleh Mr Sadanobu Kusaoke, 14 
Oktober 200ft. 
IJS David Ata:;e. Buying Pmver: 11Je Politicaf Economy of Japan's Foreign Aid (London: line 
Rienner, 1995}, haL 1 L 
llli hUp://wwwJmmltnt\eduiapakabarlbasisdata/2000/0S/12/0020.html 
01 KOMPAS, Sabtu 13 Met 2000, Soal Masuknya Mambeni ke Chandra Asri 

Pcmerlnluh Jepang Lalmlmn Politik Tingkttf Tinggi 
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~arubeni pada PT CAPC, rnenurut Pradjoto tidak sesuai dengan Pasal 33 UUD 

1945 mengenai kekayaan alam yang scharusnya dimiiiki dan dikelola 

negara, 0~ Dilihat dati hal terscbut Jepang memiliki kepentingan ekonomi janglca 

panjang. Seperti yang dikemukakan oleh Sueo Sudo, tujuan utama politik luar 

negeri Jepang adalah mernpromos.ikan pembangunan ekonomi melalui penca.rian 

sumber-sumber alam scrta pasar luar negcri yang menguntungkan, u 9 

Jcpang juga ingin memberikan pecan dan memberikan citra baik di mata 

dunia inlcmasionaJ seperti yang disebutkan dalam Diplomatic Bluebook (Dalarn 

KIT Ekonomi G7 di Jerman, Koln, tanggal 18-20 Juni tahun 1999). 140 Jepang 

berkomitmen untuk dapat berperan secara aktif memperkuat arsitektur keuangan 

internasioaL Dalarn hal jnJ memaksimalkan sistem keuangan intemasional dengan 

adanya berbagai refonnasi dan perbaikan untuk memperkuat fundamental 

ekonomi internasionaL Dengan adanya kerjasarna intemasional yang baik dan 

upaya agar krisis dapat dicegah diperiukan kerjasarna internasional antar nega.ra. 

Hal ini terdapat dalam enam skala prioritas: 

1. Memperkuat dan mercfonnasi Iembaga-lembaga keuangan intemasional 

dan pengaturan. 

2. Meningkatkan transparansi dan mempromosikan praktek-praktek terbaik, 

3. Penguatan regulasi keuangan di negara-negara industri. 

4. Memperkuat kebijakan makro ekonomi dan sistem keuangan di pasar 

negara berkembang. 

5. Meningkatkan pencegahan krisis dan manajemen, dan melibatkan sektor 

swasta, 

6. Mempromosikan kebijakan sosiaJ untuk melindungi masyarakat miskin 

dan paUng rentan. 14
I 

Da1am berperan dalam arsitektur keuangan internasional diharapkan Jepang 

dapat memperkuat dan mereformasi lembaga-lembaga keuangan intemasional 

dengan melakukan efisiensi dengan alokasi tabungan dan efisiensi investasi global 

yang saHng menguntungkan. transparansi dan akuntabilitas dari lembaga~lcmbaga 

1 J~ http:/Jwww .kompns.comlkompas-cclak!0005fl3/EKONOMVpcme 13 Jum 
D? Sueo Sudo, Op Cit, hal. 7 
uo http://www.mofn.go.jpl 
Ul fbid. 

Universitas Indonesia 

Kepentingan Jepang..., Pramadafi Irawan, Pascasarjana UI, 2010



79 

keuangan intemasional, menilai/ mengawasi faktor kecukupan modal, 

memfasHitasi pertukaran inforn1asi, menguji kelayak:an dan kepatutan direktur dan 

pemegang saham utama usaha-usaha skala besar dan meningkatkan pengawasan 

di negara~negara berkembang untuk fundamental ekonoml yang lcbih baik lagi 

serta memperkuat sistem perdagangan multilateral yang terbuka, pasar tetap 

terbuka untuk harang dan modal yang dapat membuat perekonomian global lebih 

tahan terhadap guncangan dan memperkuat potensi untuk rnendptakan kekayaan 

dan lapangan pekerjaan, 

IV. 3 Kepcntingan Keamanan Jepang 

Dilihat dari segi keamanan dan kestabihm politik maupun pertahanan 

Indonesia, Jepang memiliki kepentlngan dengan adanya dan terciptanya stabilitas 

keamanan. sosial dan politik untuk menunjang pertumbuhan ekonomi. Jalannya 

roda perekonomian suatu negara akan terganggu apabila tidak ada kestabilan 

dalam potitik, sosial maupun keamanan. Bagi Jepang, adanya pengelompokkan 

regional dan kerjasama berbasis regional memberikan beberapa keuntungan 

politik, ekonomi maupun keamanan. Salah satu yang menonjol dalam bidang 

politik dengan adanya keijasama dan bantuan yang diberikan terhadap Indonesia 

adalah dengan adanya kesamaan jalan pembangunan yang non komunis atau anti 

komunis yang juga dalam hal ini ekonorni maupun bisnisnya selaJu berpihak 

kepada barat. Dengan demikian akan tercipta peluang untuk menja[ankan 

perekonomian atas dasar perpaduan antara kendali pemerintah dan keleluasaan 

bergerak dalam pasar bebas. 142 

Stabilitas polltik wilayah non komunis sangat penting bagi Jepang karo:;ma 

stabilitas politik merupakan dasar pertumbuhan ekonomi yang juga merupak:an 

stimulus perdagangan Jepang dan dapat membuka pasar yang stabil bagi produk­

produk ekspor mereka. Selain itu poslsi geografis Indonesia yang sangat strategis 

di perairan selat malaka merupakan jalur perdagangan dan jafur bagi pengiriman 

mtnyak bumi ke Jepang merupakan faktor yang menjadi pertimbangan bahwa 

dcngan adanya kemananan dan kestabilan politik yang ada di Indonesia dapat 

menjamin kelancaran bagi pasokan energi minyak bumi, gas} batubara. terhadap 

112 DEPLU Rl BALITBANG, Kebijakan Daxar Jepang TerhadapASEAA~ Jakarta, l.tlporan Tafnm 
1997. 
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Jepang, sebagai contoh Jepang menyerap sekitar 70% pasar minyak bumi 

Indonesia. 143 

Sebagai penyuplai utama minyak: burni dan gas alam ke Jepang. Indonesia 

memiliki letak geografis yang sangat strategis dan penting bagi transportasi laut 

Jepang yaitu Selat Malaka, Selat Sunda dan Selat Lombok. 144 Selat-selat tersebut 

memegang peranan yang sangat penting untuk kelancaran suplai min yak bumi dan 

gas alam dari seluruh dunia. 145 Krisis yang melanda Indonesia menimbulkan 

berbagai efek domino, kesulitan mendapatkan bahan-bahan pokok, meningkatnya 

pengangguran, rawannya kerusuhan hingga munculnya aksi penjarahan 

rnerupakan dampak dari krisis yang rnelanda Indonesia. Dengan adanya berbagai 

kerusuhan membuat kalangan pebisnis Jepang khawatir akan kctidakpastian usaha 

dan investasi mereka, dengan adanya bantuan ekonomi yang diberikan Jepang 

setidaknya berbagai hal negatif tersebut dapat dikurangi dan harapan Jepang akan 

terwujudnya situasi yang kondusif bagi kemajuan iklim usaha dan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia diharapkan dapat tercapai. Selain itu dengan amannya 

wilayah Indonesia juga membuat nyaman para diplomat, pengusaha J epang 

maupun masyarakat Jepang dan pelajar Jepang yang berada di Indonesia. 

Dilihat dari segi sejarah, terdapat istilah Pan Asianisme yang artinya 

solidaritas dan kerjasama antar sesama negara-negara Asia. 146 Dalam hal· ini 

Jepang ingin memberikan pengaruh di kawasan Asia sesuai dengan kebijakan luar 

negeri dan kepentingan nasionalnya. Dengan adanya Pan Asianisme Jepang ingin 

mempererat dan menumbuhkan solidaritas regional kawasan Asia dengan Jepang 

sebagai pemimpinnya. Dengan adanya bantuan ekonomi yang diberikan Jepang 

terhadap Indonesia, juga turut menjaga citra baik Jepang di mata dunia 

internasional. 

143 Syamsul Hadi, Op Cit, hal 329. 
144 Ramses Amer, Towards a Declaration on Ntll'igational Right in The sea Line.~ of The Asia 
Pacific, dalam Contemporary Southeast Asia, Vol. 29 nol April 1998, hal.93. 
14s Boer Mauna, Hukum Intemasional: Pengertian, Peran dan Fungsi Dalam era Dinamika 
Global (Bandung: Penerbit Alumni, 2000), hal. 348. 
146

. Hatsusei Ryuhei, Pan Asiani.~m in Modem Japannese History (London and New York: 
Rouledgc, 2003 ), hal. I. 
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TabeiiV. 13 
Kepentingan Jcpang Terhadap Indonesia 

Kepentingan Ekonomi 
~--;--.,-;--; 

~ Mengamankan !nvestasi Jepang di 

Indonesia 

- Mempcrbaiki nilai ekspor dan impor 

Jcpang terhadap Indonesia 

; - Memperbaiki masalah penjualan, 

penurunan produksi dan pasar domestik 

Jepang di Indonesia 

~ Mempcrtahankan Indonesia sebagai 

, bagian elemen ekonomi Jcpang 

l Kepenti~gan Keamanan 
"7-;---:-;---

- Mengamankan jalur untuk 

pengiriman minyak bumi dan bcrbagai 

bahan energi dari TimurTengah 

maupun kawasan lainnya di dunia ke 

, Jepang karena Jetuk strategis 

Indonesia (Selat Malaka, Selat Sunda 

dan Selat Lombok) . 

- Memberikan keamanan dan 

kestabilan politik di Indonesia 

~ Mendapatkan tenaga kerja dan hlaya sehingga mernberikan rasa nyaman 

produksi rnurah. ' bagi para diplomat pengusaha; pelajar 

- Mendapatkan sumber- sumber alam dan warga negara Jcpang yang ada di 

(minyakj gas, kayu! dan lain Indonesia 

sebagainya) yang tersedia di Indonesia 

- Mempertahankan dan meningkatkan 

pangsa pasar lokal dan lnternasional 

bagi produk·produk Jepang 

L __ _ 
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Dari penelitian yang sudah dilakukan dapat terlihat bahwa Jepang sangat 

berkepentingan terhadap pemulihan ckonomi di Indonesia, hal ini terlihat duri 

adanya berhagai bantuan yang diberikan Jepang terhadap Indonesia, dalam hal ini 

Jepang berinisiatifuntuk memberikan bantuan untuk pemulihan ekonomi negara~ 

negara di Asia Tenggarn tennasuk di Indonesia. Dari data yang ada ditemukan 

bahwa Jepang mcmiliki kcpentingan dalam membantu pernulihan ckonomi di 

Indonesia. Adanya kepentjngan Jepang dalam operasional perusahaan-perusahaan 

Jepang yang ada di Indonesia, target pasar dan dengan membaiknya 

perekonomian Indonesia, ekonomi Jepangjuga terkena dampak positifnya. Dalam 

hal ini bisa dikatakan bahwa krisis Asia yang dimulai pada tahun 1997 memiliki 

dampak sistemik. Berdasarkan analisa dan data dari bab-bab sebeiumnya dapat 

terlihat bahwa Jepang rnerniliki kcpent(ngan ekonomi dan keamanan di Indonesia 

pada masa krisis Asia tahun 1997 sampai dengan tahun 2000. Adapun berbagai 

indikatomya antara lain menunmnya volume ekspor, impor, investasi langsung 

Jepang terhadap Indonesia dan kredit macet bank Jcpang yang mcmhiayai 

perusahaan~perusahaan Jepang yang beroperasi di Indonesia. 

Selain itu adanya konversi piutang menjadi kcpcmilikan saharn (debt to 

equty swap) atas sebagian piutang perusahaan Jepang, Marubeni1 menjadi 20 

persen kepemilikan di perusahaan petrokimia PT Chandra Asri Petrochemical 

Centre {CAPC), merupakan scbuah politik tingkat tinggi tekanan pemcrintah 

Jepang kepada pemerintah Indonesia dan hal ini disebut Japanese Juc 

(Incorporation) yang merupakan persekutuan kapitalisme gurita pengusaha dan 

pemerintah Jepang untuk mempertahankan hegemoni rnereka, baik di dunia 

intemasional rnaupun dalam hal hisnls lintas batas Jepang, 

Kebijakart luar negeri menurut Jack C Plano dan Roy Olton adalah sebuah 

rencana dan strategi tindakan suatu negara yang dibuat oleh pembuat kebijakan 

dalam kaitan untuk berhadapan dengan negara lain ataupun entitas internasional, 
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rencana tersebut secara khusus menyertakan tujuan yang jelas dalam konteks 

menjaga kepentingan nasiona1. 

Menurut Graham Modelski, kebijakan Iuar negeri adalah sistem tingkah 

laku suatu negara yang dilakukan nega.ra untuk rncrubah perilaku negara lain dan 

untuk mcngatur serta menyesuaikan tingkah laku negara tersebut dalam 

lingkungan internasionaL Dalam hal ini> kebijakan luar negeri Jepang bcrnpa 

ODAJ A1iyazawa plan merupakan strategj dari Jepang dalam mewujudkan 

kepentingan nasionalnya. Dengan pulihnya perekonomhm Indonesia akan 

rnemungkinkan Jepang untuk dapat meningkatkan kembali volume ekspor 

rnaupun investasinya terhadap Indonesia. Peningkatan kegiatan ekspor terhadap 

Indonesia sangat penting bagi perekonomian Jepang yang pertumbuhan 

ekonominya sangat mengandalkan kegiatan ekspor. 

Dalam melihat mengenai lebih besamya jumlah pinjaman dibandingkan 

dengan hibah dan bantuan teknis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

tidak scjajar untara Indonesia dengan Jepang sebagai pcmberi hutang. Adanya 

wacana penghapusan hutang merupakan suatu hal yang sebaiknya dipeijuangkan. 

Dalam hal ini~ besamya hutang )uar negeri suatu negara merupakan 

indikator dari lemahnya perekonomian suatu negara selain itu juga dengan 

hesarnya hutang luar negeri memungkinkan negara pendonor untuk mendikte 

suatu keadnan maupun suatu kebijakan dari negara penerima donor yang dapat 

mengakibatkan sikap tidak independen suatu negara. Oleh karena itu dengan 

adanya penghapusan hutang luar negeri diharapkan dapat menjadi pemicu untuk 

pertumbuhan ekonomi yang lebih baik lagi. 

Berbagai bantuan yang diberikan Jepang tcrhadap Indonesia merupakan 

bentuk rlukungan dan bantuan untuk investasi Jepang di Indonesia, hal ini 

dikarenakan bantuan tersebut juga terkait dengan investasi Jepang yang ada di 

Indonesia serta adanya dominasi Jepang dalam menentukan bantuan yang harus 

diprioritaskan serta rlisalurkan. Jepang merupakan negara yang dikenal sebagai 

motor penggerak pembangunan ekonorni di wilayah Asia" 

SeJain Hu berbagai bantuan Jepang juga terkait dengan kepentingan 

keamanan Jepang di Indonesia. Jalannya roda perekonornian suatu negara akan 

terganggu apabila tidak ada kestabllan dalam politik, sosial maupun keamanan. 
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Bagi Jepang, adanya pengelompokkan regional dan kerjasarna berbasis regional 

memberikan beberapa keuntungan ekonomi dan keumanan. Salah satu yang 

menonjol dalam bidang keamanan, dengan adanya kerjasama dan bantuan yang 

diberikan terhadap Indonesia adalah adanya jaminan kesarnaan jalan 

pembangunan yang non komunis atau anti komunis yang juga dalam hal lnl 

ekonomi maupun bisnisnya selalu berpihak kepada barat Dengan demikian akan 

tercipta peluang untuk menjalankan perekonomian ata-; dasar perpaduan antara 

kendah pemerintah dan keleluasaan bergerak dalam pasar bebas. Selain itu letak 

Indonesia yang strategis dengan adanya Se!at Ma!aka, Selat Sunda dan Selat 

Lombok merupakan jatur untuk pengiriman minyak butni dan bcrbagai bahan 

energi dari Timur Tengah maupun kawasan lainnya di dunia ke Jepang. 

!mplernentasi ODA Jepang juga tidak luput dari kritik. David Arase 

memaparkan bahwa Jepang menggunakan ODA sebagai alat buying powctr atau 

membeli kekuasaan. Arose juga menggunakan istilah asli di Jepang untuk 

menyebut ODA yaitu keizai kyowyoku (kerjasama ekonomi), untuk 

memperlihatkan bahwa Jepang tidak melihat ODA sebagai bantuan 

(aidiassistanc.e), tapi merupakan kerjasama ekonomi yang sarat dcngan 

kepentingan bisnis dan ekonomi Jepang. 

Dengan adanya bantuan ekonomi yang diberikan Jepang terhadap Indonesia, 

juga turut menjaga citra baik Jepang di dunia intcrnasional. Dengan amannya 

wilayah Indonesia juga membuat nyaman para diplomat. pengusaha Jepang 

maupun masyarakat Jepang dan pelajar Jepang yang sedang menuntut ilmu di 

Indonesia unluk linggal di Indonesia. Berdasarkan penelitian dari tesis ini, 

hipotesa mengenai adanya kepentingan ekonomi dan keamanan J epang terha.dap 

Indonesia di masa krisis Asia tahun I 997 sarnpai dengan tahun 2000 dapa! 

dikatakan terbukti. 

Dalam hal ini setelah mengetahui penyebab dari krisis Asia sudah 

seharusnya pemerintah untuk dapat mengambil peJajaran da1am hat hutang 

swasta, kredit macet hlngga kebijakan moneter, dan apabila dirnungkinkan ada 

lembaga khusus selain dari Bank Indonesia yang bertugas untuk menangani 

masalah moneter di Indonesia. Selain itu, upaya untuk memutihkan/ 

menghapuskan hutang luar negeri Indonesia juga sudah seharusnya 
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diperjuangkan. Dalam tataran teori mempelajari dan meneliti kepentingan Jepang 

di masa krisis finansial global juga dapat diperhatikan. Dalam wacana teori juga 

dapat diteliti mengenai perlunya mata uang regional Asia dengan 

membandingkannya melalui keadaan ekonomi negata-negara di Eropa setelah 

pemberlakuan mata uang Euro dan motivasi Turki untuk menjadi anggota 

masyarakat Eropa. 

Diiihat dari sisi sejarah, Jepang sudah lama mengetahui akan berbagai 

potensi yang dimiliki fndonesia. Dalam hal ini, kebutuhan JepWlg dalam 

memperkuat pembangunan dalam negerinya merupakan suatu bagian dari 

kebijakan luar negerinya untuk mencapai tujuan dan kcpentingan nasional Jcpang. 

Krisis Asia dalam hal ini terindikasi disebabkan karena berbagai hal, antara 

lain adanya keialaian dari para pelaku ekonomt. mismanagement dari para 

birokrat negara1 tidak terkontrolnya hutang pemerintah maupun swasta, dan lain 

sebagainya, Da1arn mengantisipasi agar dlkemudian hari tidak terjadi krisis 

serupa, diharapkan adanya koordinasi yang menyeluruh dari semua elernen 

rnasyarakat Indonesia dan perlu dibentuknya lembaga semacam lembaga moneter 

khusus selain dari Bank Indonesia untuk mengontrol dengan ketat peredaran dan 

arus keluar ma'iuk uang agar cadangan devisa dan uang yang beredar dapat 

terkontrol serta adanya pembatasan infonnasi mengenai kcuangan. Sehingga 

apabila ada kemungkinan krisis serupa akan terjadi lagi dapat segera diantisipasi. 

Dalam hal ini diperlukan pengawasan dan penanganan yang lebih khusus lagi. 

Indonesia adalah negara yang sangat kaya bisa dikatakan segahmya ada, 

untuk itu diperlukan pemberdayaan bagi seluruh potensi sumber daya alam dan 

sumber daya manusia yang ada agar bisa menjadi negara maju. Dipcrlukan sistem 

pendidikan, kesehatan, sosial yang baik dan moral yang ditanamkan sejak dini 

agar bisa menjadi bangsa yang maju, cinta tanah air, dan berjiwa patriot Da!am 

hal ini dimungkinkan untuk mcrnbuat sebuah "blueprint dan infrastruktur"sosial 

yang bisa menjadikan sesama bangsa Indonesia saling mengayomi. 

Jepang mcropakan negara yang sangat teliti dalam sega1a hal. Ahli-ahJi 

Jepang yang juga merupakan pakar mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

Indonesia sangat mengetahui kebudaya~ kemampuan, visi, mist, perdagangan 

hingga pada Hngkat pedesaan, Dalam hal ini, menurut pengalaman penulis 
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terdapat pakar Jepang yang ahJi dalam bidang militer Indonesia, ekonomi 

Indonesia> partai politik Indonesia. karakteristik bangsa Indonesia sehingga 

dengan mudah bagi para paka.r tersebut untuk dapat mencapai kepentingan Jepang 

guna mencapai tujuan nasionalnya (melakukan erabi). Bisa dikatak:an Jepangjuga 

memihki staf ahli khusus mengenai Indonesia. Jepang dalam hal ini memilik• ahli­

ahfi yang dapat mengctahui aliran masuk, perdagangan senjataj komoditi­

komoditi serta sektor-sektor andalan Indonesia hingga kelemahan-kelcmahan dan 

berbagai potensi yang dimiliki Indonesia Dalam hal ini sebaiknya Indonesia juga 

memiliki staf ahli khusus bidang kajian Jepang untuk dapat memaksimalkan serta 

memanfaatkan berbagai potensi yang dapat menghasitkan keuntungan maksimal 

bagi Indonesia. Untuk itu diharapkan di masa yang akan datang Indonesia dapat 

lebih memaksimalkan hubungannya dengan Jepang dalam berbagai bidang. 
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